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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menolong agama Allah, 
niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.”  
(TQS. Muhammad (47) : 7) 
 “Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan 
pahala mereka tanpa batas”. (TQS.Az-Zumar:10) 
“Bukan Ilmu Sejati, jika membuatmu merasa lebih tinggi. Bukan 
pemahaman Hakiki jika membuatmu enggan belajar lagi” (Imam Asy-Syafi’i) 
PERSEMBAHAN 
Sebuah Kesyukuran yang tak berbendung atas segala nikmat, karunia, hidayah dan 
Taufik ALLAH yang masih membersamai diri, Kesyukuran Pula atas jalan Hidup yang indah  
yang telah ditunjukkan oleh sang pemberi tauladan sempurna Rasulullah Salallahua alaihi Wa 
Salam beserta para generasi terbaik yang menngikuti jejaknya. Ilmu, akhlak dan  adabnya 
bagaikan gugusan bintang yang tak sirna sampai kapanpun jua.  Sungguh, lainnya ada rasa 
terima kasih yang tak bertepi, untuk sejuta do’a yang tak pernah putus, pengorbanan yang 
terus mengalir, maaf dan bakti yang tak kan pernah cukup, cinta dan asa yang jatuh 
bergemuruh  hingga ALLAH Ta’ala menakdirkan Ananda sampai pada tahap ini. Untumu 
tercinta Ayahandaku AHE BUDI S. Pd (alm.) Rahimahullah, Ibundaku Mardiana Hamid A. Md.  
Cukuplah Syurga Allah yang menjadi  cita tertinggi dan tempat pertemuan indah kelak. 
Amiiin 
Teruntuk pula Adinda ku Imaniyati  dan Muhammad Raushan Fikri semoga Allah 
senantiasa menancapkan ilmu, iman dan amal shalih serta menjadikan Syurga-NYA sebagai 
obsesi tertinggi dalam mengarungi kehidupan ini. Cinta lainnya dari  sahabat-sahabatku fillah 
yang membangun persaudaraan dan indahnya ukhuwah di jalan Allah, sesungguhnya asa kita 
bersama ialah semoga Allah mengumpulkan kita kelak di JannahNya.. Aamiin 
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KATA PENGANTAR 
  
Assalamu’Alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 
Segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya, memohon pertolongan-Nya, dan 
memohon ampun kepada-Nya. Dan kita berlindung kepada Allah dari kejahatan jiwa 
kita dan dari buruknya amal-amal kita. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, 
maka tiada seorang pun yang dapat menyesatkannya. Dan barang siapa yang yang 
disesatkan oleh Allah maka tiada seorangpun yang dapat memberi petunjuk 
kepadanya. Aku bersaksi bahwa tiada ilah yang haq kecuali Allah yang Esa, tiada 
sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-
Nya. Rasa syukur yang berlimpah dan penghambaan ini kepada Allahu Ta’ala yang 
telah menghendaki kenikmatan yang berlimpah kepada penulis. Karena nikmat dan 
kehendak-Nya lah hingga saat ini penulis sanggup berada pada tahapan ini, 
memberikan penulis kekuatan untuk bisa menyelesaikan skripsi ini, memahamkan 
bahwa setelah kesulitan pasti akan ada kemudahan dan meyakini bahwasannya 
pertolongan Allah sangatlah dekat. Barangsiapa yang menolong agama Allah, Allah 
akan menolongnya dan meneguhkan kedudukannya, barangsiapa yang menjaga 
Allah maka Allah akan menjaganya, dan barangsiapa yang berdo’a kepada Allah 
niscaya dikabulkannya. Alhamdulillah, penulis pun percaya bahwa setiap cita dan 
asa yang tinggi saja tak cukup, namun do’a yang tak henti dipanjatkan, kesungguhan 
dan tekad yang kuat serta usaha yang maksimal itulah yang menyebabkannya 
menjadi nyata. Laa haula wala quwwata illa billah  
Salam dan shalawat semoga tercurahkan kepada junjungan kita Nabiullah 
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, qudwah terindah dan manusia yang patut 
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kita teladani, kepada keluarga beliau, sahabat, sahabiyah, Tabi’in dan Tabi’ut Tabi’in 
serta orang–orang yang senantiasa berusaha teguh dalam jalan yang diridhoi-Nya.    
Melalui tulisan ini pula, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang 
sebesar-besarnya terkhusus kepada kedua orang tua tercinta, Ayahanda Ahe Budi     
S. Pd Rahimahullah, semoga Allah senantiasa membebaskan ia dari siksa dan fitnah 
kubur, melapangkan dan menerangi kuburnya, memberikan teman terindah yang 
menyejukkan mata, menjadikan kuburnya sebagai taman-taman syurga baginya, dan 
mempertemukan kembali kita di Jannah-Nya. Amiin. Rahimahullahu Ya Abi. Dan 
Ibunda Mardiana Hamid A. Md, semoga Allah Ta’ala senantiasa mendekap erat 
hatimu yang penuh ketulusan, memberikanmu kesabaran yang berlimpah, hidayah, 
dan taufiq untuk selalu istiqamah dalam kebaikan dan menjadi mentari yang selalu 
bersinar untuk putra-putrimu. Adekku Imaniyati, dan Muhammad Raushan Fikri, 
serta segenap keluarga besar yang telah memberi semangat, membimbing dan 
membantu  penulis selama menempuh pendidikan, sampai selesainya skripsi ini, 
kepada beliau penulis senantiasa memanjatkan doa semoga Allah Azza Wajalla 
memberikan rahmat-Nya, hidayah, dan inayah, mengampuni dosanya dan 
memberikan naungan pada hari dimana tak ada naungan selain naungan-Nya. Aamin 
Yaa Robbal ’Alamiin. 
Penulis juga menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada Ibu Dr. Ulfiani Rahman M. Si dan Ibu Wahyuni Ismail, M.Si  selaku 
pembimbing I dan II yang telah memberi arahan, semangat dan motivasi, 
pengetahuan baru dan koreksi dalam penyusunan skripsi ini, serta membimbing 
penulis sampai tahap penyelesaian.  
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 Penulis menyadari tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari berbagai 
pihak skripsi ini tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang diharapkan. Oleh 
karena itu penulis juga patut menyampaikan terima kasih kepada:  
1. Prof. Dr. H. Musafir Pabbabari,. M.Si, selaku Rektor UIN Alauddin Makassar.  
2. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag.,  selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar beserta wakil dekan I, II, dan III. 
3. Jamilah, S.Si., M.Si. dan Muh. Rapi, S.Ag.,M. Pd. selaku Ketua dan Sekretaris 
Jurusan Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar. 
4. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang 
secara konkrit memberikan bantuannya baik langsung maupun tak langsung.  
5. Drs. Muhammad Yusuf selaku Kepala Sekolah SMA IT Wahdah Islamaiyah 
Makassar dan Asriani Nuhung, S. Pd. selaku guru bidang studi Biologi SMA 
IT Wahadah Islamiyah Makassar, yang sangat memotivasi penyusun, dan 
seluruh staf serta adik-adik peserta didik kelas XB1 dan kelas XI IPA SMA IT 
Wahdah Islamiyah Makassar atas segala pengertian dan kerjasamanya selama 
penyusun melaksanakan penelitian.  
6. Guru-guruku Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mbay, Madrasah 
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Mbay, Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Mbay, 
dan guru-guru ”luar sekolah” dimanapun berada atas segala jasa dan ilmu 
yang tak ternilai. 
7. Murobbiyah kak Istiqamah, Kak Mardhatillah dan Ummu Ibrahim yang 
mengajar dan menemani perjalanan menggapai dan menjaga Hidayah untuk 
satu visi dan obsesi yang sama yakni Syurga Allah Ta’ala, Saudari-saudariku 
Ummu Ruman dan Dzakirat 13 yang kucintai karena Allah.  
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8. Para Mujahidah, akhawat pengurus Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) UIN 
Alauddin Makassar, Study Club (SC) Ar-Royyan FSH, Dept. SC FSRN, Dept. 
Dakwah FSRN, semua pengurus FSRN UINAM yang selalu membersamai 
langkah perjuangan dan mengingatkan dalam cita dan cinta yang 
sesungguhnya. 
9. Para Muharrikah Pengurus Harian Asrama Rusunawa (PHAR) UINAM yang 
selalu bersemangat menjadikan asrama Rusunawa sebagai my Dormitory, my 
Jannah.  Dan khususnya ukhti dan adeku fillah kamar 2.13 semoga Taufiq 
Allah senantiasa membersamai kalian.  
10. Rekan-rekan seperjuangan Pendidikan Biologi angkatan 2012 terutama Pend. 
Biologi 1-2 (Adrenal Lovers) serta teman-teman KKN Kecamatan 
Pattallassang, Kab. Gowa, semoga Allah senantiasa memberika Hidayah dan 
memudahkan langkah, cita dan cinta kalian.  
11. Semua pihak yang tidak dapat penyusun sebutkan satu persatu yang telah 
banyak memberikan sumbangsih kepada penulis selama kuliah hingga 
penulisan skripsi ini. 
Akhirnya hanya kepada Allah jualah penyusun serahkan segalanya, semoga 
semua pihak yang membantu penyusun mendapat pahala di sisi Allah swt, serta 
semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua orang khususnya bagi penulis sendiri.  
Samata-Gowa,  25 Juni  2016 
Penulis, 
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ABSTRAK 
Nama   : KURNIYATI 
NIM   : 20500112029 
Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Biologi 
Judul : Analisis Kemampuan Metakognitif Siswa pada Mata  
 Pelajaran Biologi Kelas Single Sex Schooling di SMA IT 
 Wahdah Islamiyah Makassar 
 
Skripsi ini membahas tentang analisis kemampuan metakognitif siswa pada 
mata pelajaran Biologi kelas Single Sex Schooling di SMA IT Wahdah Islamiyah 
Makassar. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
metakognitif siswa di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar dan untuk memperoleh 
informasi mengenai penerapan Single Sex Schooling serta hubungannya dengan 
kemampuan metakognitif siswa di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 
Adapun Subjek yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah Siswa Kelas XB1 
dan Siswa kelas XI IPA serta guru mata pelajaran Biologi di sekolah tersebut. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah memberikan 
kuesioner Metacognitive Awarennes Inventory (MAI) yang dikembangkan oleh 
Schraw dan Dennison dan melakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran 
Biologi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif yang dimiliki 
siswa pada mata pelajaran Biologi di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar 
berdasarkan pada hasil perhitungan kuesioner Metacognitive Awarennes Inventory 
(MAI) ,berada pada rentang kategori Baik dan Cukup Baik.  Adapun yang tergolong 
dalam kategori Tidak Baik, presentasenya dibawah 10%.  Selain itu, hasil observasi 
juga menunjukkan bahwa peran guru dalam pembelajaran sangatlah penting untuk 
mengembangkan kemampuan metakognitif dari masing-masing siswa dan hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan single Sex Schooling atau sekolah dengan satu 
gender dapat dikatakan efektif dalam menunjang kemampuan metakognitif siswa di 
sekolah tersebut. 
 
 
Kata kunci: Metakognitf, Single Sex Schooling, Metacognitive Awarennes 
Inventory (MAI). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Dalam Undang-Undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3  telah 
dipaparkan secara keseluruhan mengenai sistem pendidikan. Salah satu bagian yang 
paling pokok didalamnya melingkupi tujuan sistem pendidikan nasional yang 
menyebutkan bahwa, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”1 
Hal yang termaktub dalam UUD RI mengenai pendidkan, sejalan dengan 
pemikiran yang berada dalam agama Islam, bahkan Islam mewajibkan umatnya 
untuk senantiasa menuntut ilmu. Allah memberikan perbedaan bagi orang yang 
berilmu, serta akan meninggikan derajatnya sebagaimana firman Allah 
subhanawata’ala dalam QS. Al Mujadalah/58:11  
                                                 
1
 Republik Indonesia, “ Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendid ikan 
Nasional. 
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                       
                            
                
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang- lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 2 
 
Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah Subhanahu Wataa’ala sangat 
memuliakan orang-orang yang memilki ilmu pengetahuan, dan ayat tersebut juga 
dapat menjadi motivasi bagi  kita untuk semangat dalam menuntut ilmu.  
Sejalan dengan ayat di atas, Firman Allah lainnya dalam Q.S.  Al-Zumar 
/39:9 
 
                            
                           
Terjemahan: 
“(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia 
                                                 
2
 Perpustakaan Nasional, Al-Qur’an dan Terjemah New Cordova  (Jawa Barat: Syaamil 
quran, 2012), h. 543 
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takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang- 
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran.”  
 
Proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang mengandung interaksi 
antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan belajar. Interaksi dan komunikasi timbal balik antara 
guru dan siswa merupakan ciri dan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar 
mengajar tidak sekedar hubungan komunikasi anatara guru dan siswa, tetapi 
merupakan interaksi edukatif  yang tidak  hanya penyampaian materi pelajaran 
melainkan juga menanamkan sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar.3 
Untuk memahami makna proses belajar mengajar, perlu dipahami beberapa 
pengertian yang membentuk proses tersebut. Pertama dari segi siswa yang 
mempunyai peran dan tugas dalam proses belajar. Kedua dari sisi guru memilki 
peran , tugas dan kewenangan dalam proses mengajar. Ketiga dari segi proses yang 
memungkinkan kedua komponen yang terlibat tersebut saling berinteraksi, mealui 
materi pelajaran yang perlu dikuasai guru dengan memperhatikan kesiapan siswa. 4 
 Tawuran  antar  siswa,  demonstrasi  secara anarkis, juga bentrok 
warga antar desa disebabkan oleh  kurangnya  mereka  menggunakan  proses 
berpikir.  Mereka  menyelesaikan  pemasalahan dengan  menggunakan  otot  bukan  
otak  (proses berpikir). Hal ini berkaitan dengan pengajaran dan pelatihan proses 
berpikir di sekolah, karena proses berpikir dapat dilatih. Mustafa menyatakan 
                                                 
3
 Nuryani R,  Strategi Belajar Mengajar Biologi  (Cet.I; Malang :Universitas Negeri Malang 
Press, 2005), h. 5 
4
  Nuryani R,  Strategi Belajar Mengajar Biologi , h. 5 
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keterampilan  berpikir  terutama  berpikir  kritis dapat  membantu  seseorang  dalam  
membuat keputusan dan menyelesaikan masalah. Pengambilan keputusan merupa-
kan salah satu  keterampilan metakognisi  dan sangat penting untuk  dilatihkan  pada  
siswa  di  sekolah.  Eggen  & Kauchak menyatakan  bahwa  salah  satu jenis  
kemampuan  berpikir  kritis  dan  berpikir tingkat  tinggi  adalah  kemampuan  
metakognisi. Bransford  dkk. menjelaskan  langkah- langkah  penting  dalam proses  
pembelajaran  sains  di  sekolah  adalah metakognisi.5 
Perkembangan  dalam  psikologi  bidang  pendidikan  berjalan  sangat  pesat,  
salah satunya  adalah  perkembangan  konsep  metakognisi  (metacognition)  yang  
pada  intinya menggali  pemikiran  orang  tentang  berpikir  ” thinking  about  
thinking”.  Konsep  dari metakognisi adalah ide dari berpikir tentang pikiran pada 
diri sendiri. Termasuk kesadaran tentang  apa  yang  diketahui  seseorang  
(pengetahuan  metakognitif),  apa  yang  dapat dilakukan  seseorang  (keterampilan  
metakognitif)  dan  apa  yang  diketahui  seseorang tentang kemampuan kognitif 
dirinya sendiri (pengalaman metakognitif).6 
Menurut  Imel, metakognis sangat  diperlukan  untuk  kesuksesan  belajar, 
karena  dengan  metakognisi  memungkinkan siswa  untuk  mampu  mengelola  
kecakapan kognisi  dan  mampu  melihat  (menemukan) kelemahannya  yang  akan  
                                                 
5
 Cut Nurmaliah,  “Analisis  Keterampilan Metakognisi Siswa  SMP Negeri di Kota Malang  
Berdasarkan  Kemampuan  Awal, Tingkat Kelas, dan Jenis  Kelamin(Analisys of Metacognition Skill 
Students at SMP in Malang City base on pre knowledge, class level, and sex category) . 
http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/JBE/article/download/410/580( 30 Oktober 2015) 
6
 Kms. Muhammad Amin Fauzi,  “Peranan Kemampuan Metakognitif  Dalam Pemecahan 
Masalah Matematika Sekolah Dasar “. http://digilib.unimed.ac.id/public/UNIMED-Art icle-30901-
Artikel%20Metakognitif.pdf (30 Oktober 2015) 
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diperbaiki  dengan kecakapan  kognisi  berikutnya.  Orang  yang mampu  melakukan  
suatu  keterampilan  tertentu dapat dikatakan  mampu  melakukan metakognisi, yakni  
berpikir  tentang  bagaimana  melakukan keterampilan  tersebut.  Siswa  dapat  
didorong untuk  melakukan  metakognisi  dengan  cara meningkatkan  kesadaran  
mereka  bahwa metakognisi  diperlukan  untuk  meningkatkan prestasi akademik 
mereka. Hasil penelitian Imel,  bahwa  siswa  yang  melakukan metakognisi  
(metacognitively  aware  learners) berprestasi  lebih  baik  dibandingkan  dengan 
siswa  umumnya  yang  tidak  melakukan metakognisi, karena metakognisi 
memungkinkan siswa  melakukan  perencanaan,  mengikuti perkembangan,  dan  
memantau  proses belajarnya.7 
Belajar  merupakan proses  perubahan  tingkah  laku  yang  relatif  tetap. 
Dalam proses  ini  perubahan  tidak  terjadi  sekaligus  tetapi terjadi  secara  bertahap  
tergantung pada  faktor- faktor  pendukung  belajar  yang  mempengaruhi  siswa.  
Faktor-faktor  ini umumnya  dapat  dibagi menjadi  dua  kelompok  yaitu  faktor  
intern dan  faktor  ekstern. Faktor  intern berhubungan dengan  segala  sesuatu  yang  
ada  pada  diri  siswa  yang menunjang  pembelajaran,  seperti inteligensi, bakat, 
kemampuan  motorik panca indra, dan  skema  berpikir.  Faktor  ekstern  merupakan  
segala  sesuatu  yang  berasal  dari luar diri  siswa  yang  mengkondisikannya  dalam  
pembelajaran,  seperti  pengalaman, lingkungan  sosial,  metode  belajar-mengajar,  
strategi  belajar-mengajar,  fasilitas belajar  dan dedikasi  guru.  Keberhasilannya  
                                                 
7
  Cut Nurmaliah,  “Analisis  Keterampilan Metakognisi Siswa  SMP Negeri di Kota Malang  
Berdasarkan  Kemampuan  Awal, Tingkat Kelas, dan Jenis  Kelamin(Analisys of Metacognition Skill 
Students at SMP in Malang City base on pre knowledge, class level, and sex category) . 
http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/JBE/article/download/410/580( 30 Oktober 2015) 
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mencapai  suatu  tahap hasil  belajar  memungkinkannya untuk belajar lebih lancar 
dalam mencapai tahap selanjutnya.8 
Telah  diketahui  bahwa  faktor  internal  lebih  dominan  dalam  menentukan 
hasil  belajar.  Beberapa  faktor  internal  yang  mempengaruhi  hasil  belajar  adalah 
kemampuan  metakognisi  dan intelegensi (kecerdasan). Kemampuan  metakognisi 
adalah  kesadaran  berpikir  tentang  apa  yang  diketahui  dan  apa  yang  tidak 
diketahui.  Dalam  konteks  pembelajaran,  siswa  mengetahui  bagaimana  untuk 
belajar,  mengetahui  kemampuan  dan  modalitas  belajar  yang  dimiliki,  dan 
mengetahui  strategi  belajar  terbaik  untuk  belajar  efektif. Metakognisi  
memainkan  peranan  yang  penting  dalam  proses  pembelajaran.  Hal ini didukung 
dari hasil penelitian Brown Rahman dan Philips,  yang  menemukan  bahwa  
kemampuan  metakognisi  merupakan kemampuan  yang  berkontribusi  cukup  
tinggi  dalam  pencapaian  hasil  belajar siswa.  Siswa  yang mempunyai  
kemampuan  metakognisi  baik  dapat  menemukan gaya  kognitif  yang  sesuai  
dengan  karakternya  dalam  menyelesaikan  proses belajar. Merujuk pada Stein dkk, 
dalam Slameto gaya kognitif yang telah ditemukan siswa melalui kemampuan  
metakognisinya,  memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran tertentu serta profesi yang telah dipilihnya.9 
                                                 
8
 Muismanikipsingarajabab 1.pdf, 
http://www.damandiri.or.id/file/muis manikipsingarajabab1.pdf( 30 Oktober 2015) 
9
 Isnaini Maratus Sholihah, “ Kekauatan dan Arah Kemampuan Metakognisi, Kecerdasan 
Verbal, dan Kecerdasan Interpersonal  HubungannyaDengan Hasil  Belajar  Bio logi Siswa  Kelas XI 
IPA SMA Negeri 3 SUKOHARJO”, skripsi  (Surakarta:Fak. Keguruan dan Ilmu Pendid ikan 
Universitas Sebelas Maret 2012)  http://biologi.fkip.uns.ac.id/wp-content( 30 Oktober 2015) 
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Salah satu aspek penting dalam kemampuan metakognitif adalah bagimana 
siswa mampu menakar atau mengetahui sejauh mana kemampuan kognitifnya. 
Sejalan dengan hal ini, Leonardo Sax seorang dokter dari Amerika yang mendukung 
sistem pendidikan dengan pembedaan gender, menyatakan bahwa laki- laki dan 
perempuan berbeda secara biologis maupun kognitif. Sebagai contoh, Sax 
menyebutkan bahwa anak laki- laki dan anak perempuan memilki kemampuan 
penglihatan dan pendengaran yang berbeda. Retina anak laki- laki didesain untuk 
melacak gerakan, sementara retina anak perempuan didesain untuk mengamati 
variasi detil warna. Selain itu, anak perempuan memiliki kemampuan pendengaran 
yang lebih baik dibanding dengan anak laki- laki, serta mampu mendengarkan suara 
dengan nada tinggi jauh lebih baik daripada anak laki- laki. Lebih lanjut, anak laki-
laki dan perempuan juga berbeda dalam merespon stress.10 
Leonardo Sax menjelaskan bahwa stress  dapat merangsang sistem saraf 
simpatik pada anak laki- laki, sementara pada anak perempuan merangsang sistem 
saraf parasimpatik. Hal ini akan membuat anak laki- laki dan perempuan merespon 
stress dengan cara yang berbeda. Anak laki- laki merespon stress dengan cara yang 
berbeda. Anak laki- laki akan merespon stress dengan melakukan aktifitas yang 
memicu adrenalin seperti berkelahi, sementara dalam kondisi yang sama, anak 
perempuan akan merespon stress sebagai perasaan pusing dan perasaan melankolis 
yang berasal dari pelepasan neurotransmitter actlycholine (senyawa organik yang 
                                                 
10
 Sukmo Pinuji, “ketika pendidikan Gender Tunggal menjadi Pilihan “, Majalah Pendidikan 
Online Indonesia, 16 Juli 2013. http://mjeducation.com/ketika-pendidikan-gender-tunggal-menjadi-
pilihan/( 02 November 2015) 
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berfungsi untuk membawa sinyal si antara neuron dalam sistem saraf manusia). 
Itulah kenapa anak laki- laki akan merespon stress dengan lebih agresif dibanding 
anak perempuan.11 
Selain itu, laki- laki dan perempuan juga menggunakan bagian-bagian otak 
yang berbeda ketika mengkode memori. Hal-hal tersebut, menurut Sax, merupakan 
beberapa alasan penguat kenapa sekolah dengan pembedaan gender lebih efektif 
diterapkan dengan sekolah umum biasanya, karena murid laki- laki dan perempuan 
memilki kebutuhan sosial dan biologis yang berbeda, termasuk pula kemampuan 
fisik yang berbeda.12 
Sebuah tinjauan sistematis yang diterbitkan pada tahun 2005 meliputi 2.221 
penelitian yang  ditugaskan oleh Departemen Pendidikan Amerika berjudul  Single-
sex versus coeducational schooling: A systematic review yang memiliki kontrol 
statistik untuk status sosial-ekonomi dari siswa dan sumber daya sekolah, dll, 
menemukan bahwa hasil penelitian tentang efek pendidikan single-seks  yang samar-
samar. Ada beberapa dukungan untuk premis bahwa sekolah single-seks dapat 
membantu, terutama untuk hasil tertentu yang berhubungan dengan prestasi 
akademik dan aspirasi akademik yang lebih positif. Pada umumnya, tidak ada bukti 
baik manfaat atau bahaya. Ada yang berpandangan bahwa sekolah tunggal seks tidak 
terlalu memilki hasil positif dibanding dengan sekolah coeducational yang lebih 
                                                 
11
 Sukmo Pinuji, “ketika pendidikan Gender Tunggal menjadi Pilihan “, Majalah Pendidikan 
Online Indonesia, 16 Juli 2013. http://mjeducation.com/ketika-pendidikan-gender-tunggal-menjadi-
pilihan/ 
12
 Sukmo Pinuji, “ketika pendidikan Gender Tunggal menjadi Pilihan “, Majalah Pendidikan 
Online Indonesia, 16 Juli 2013. http://mjeducation.com/ketika-pendidikan-gender-tunggal-menjadi-
pilihan/( 02 November 2015) 
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bermanfaat bagi siswa.  Ia juga mengatakan bahwa "Secara umum, kebanyakan studi 
melaporkan efek positif bagi sekolah Single Sex  pada tes prestasi semua subjek, dan 
dominasi penelitian di berbagai bidang seperti prestasi akademik (baik jangka 
bersamaan dan panjang) dan adaptasi atau pengembangan sosioemosional (baik 
bersamaan dan jangka panjang) menghasilkan dukungan hasil terhadap sekolah 
Single Sex. Data kuantitatif itu sendiri menunjukkan hasil yang positif tiga sampai 
empat kali lebih mungkin ditemukan pada sekolah dengan satu seks dibandingkan 
dengan sekolah coeducation atau canpuran dalam studi yang sama untuk kedua 
prestasi akademis dan pembangunan sosial-emosional”. kata Cornelius Riordan, 
salah satu direktur penelitian.13 Sementara itu, hasil observasi awal di SMA IT 
Wahdah Islamiyah Makassar yang menerapkan Single Sex Schooling menunjukkan 
bahwa hasil belajar Biologi siswa di sekolah tersebut masih ada yang berada di 
bawah kriteria ketuntasan minimal. Peneliti juga melihat pada saat proses belajar 
mengajar  hanya sebagian kecil siswa yang turut aktif  dalam diskusi atau presentase 
materi, maupun untuk  menanggapi pemaparan materi. Selain itu, kurangnya sarana 
dan prasarana seperti laboratorium IPA terpadu , menyebabkan pembelajaran Biologi 
sukar dipahami bagi siswa. Kondisi ini bertentangan dengan pendapat  yang 
mengatakan Singel Sex Schooling menciptakan situasi dimana antara guru dan murid 
maupun sesama murid dapat berinteraksi secara efektif dan kemampuan deklaratif  
murid berada pada ambang maksimal. Selain itu, kurangnya sarana tersebut dapat 
                                                 
13
  U.S. Departemen of Education,“Single-sex versus coeducational schooling: A systematic 
review”, http://www2.ed.gov/rschstat/eval/other/single-sex/single-sex.pdf  
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menyebabkan kurangnya pengalaman belajar siswa. Pengetahuan deklaratif, 
rendahnya pencapaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang merujuk pada 
pengetahuan kognitif, maupuan pengalaman atau keterampilan belajar merupakan 
bagian dari kemampuan Metakognitif.  
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasa perlu mengadakan sebuah 
penelitian yang menjelaskan tentang kedua komponen diatas yakni  kemampuan 
metakognitif dan single sex schooling  serta korelasi antara keduanya dalam 
pembelajaran Biologi, maka dirumuskanlah sebuah penelitian dengan judul “Analisis 
Kemampuan Metakognitif Siswa pada Mata Pelajaran Biologi Kelas Single Sex 
Schooling  di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar”.  
B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Untuk memberikan  kejelasan dan menghindari penafsiran  yang  salah  pada 
penelitian, maka fokus penelitian  ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Kemampuan Metakognitif 
Kemampuan Metakognitif merupakan kemampuan yang dimilki seseorang 
tentang bagaimana ia menakar atau mengontrol pola pikirnya sendiri, pengetahuan 
tentang pengatahuannya, dan ketarampilan menganalisa produk dan hasil belajarnya.  
Gambaran lebih  jelas  tentang  komponen - komponen  metakognisi   dapat  
dipahami  dalam  pengertian metakognisi   yang  dikemukakan  oleh  Flavel bahwa  
“metakognisi   adalah  pengetahuan  seseorang  berkenaan  dengan  proses  dan  
produk  kognitif  orang  itu  sendiri  atau  segala  sesuatu  yang  berkaitan  dengan 
proses dan produk tersebut. Metakognisi berhubungan, salah satu diantaranya,  
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dengan pemonitoran aktif dan  pengendalian yang konsekwen serta pengorganisasian  
proses  pemonitoran  dan pengendalian  ini  dalam  hubungannya  dengan  tujuan  
kognitif, dimana  proses- proses tersebut  menunjang,  umumnya  dalam  mendukung  
sejumlah  tujuan  konkret14. 
 Baker & Brown, Gagne dalam (Syaiful, 2011) mengemukakan bahwa 
metakognisi memiliki dua komponen, yaitu (a) pengetahuan tentang kognisi, dan (b) 
mekanisme pengendalian diri dan monitoring kognitif. Sedang Flavell (Livington, 
1997) dalam (Syaiful, 2011) mengemukakan bahwa metakognisi meliputi dua 
komponen, yaitu (a) pengetahuan metakognisi (metacognitive knowledge), dan (b) 
pengalaman atau regulasi metakognisi (metacognitive experiences or reguloation). 
Pendapat yang serupa juga dikemukakan oleh. Huitt dalam (Syaiful, 2011) bahwa 
terdapat dua komponen yang termasuk dalam metakognisi,yaitu (a) apa yang kita 
ketahui atau tidak ketahui, dan (b) regulasi bagaimana kita belajar.15 
 Flavell & Brown dalam (Syaiful, 2011) menyatakan bahwa 
metakognisi adalah pengetahuan (knowledge) dan regulasi (regulation) pada suatu 
aktivitas kognitif seseorang dalam proses belajarnya. Sedangkan Moore dalam 
(Syaiful, 2011)) menyatakan bahwa: 
 “Metacognition refers to the understanding of knowledge, an 
understanding that can be reflected in either effective use or overt description of the 
knowledge in question. It is clear in the research data that any definition should 
describe two distinct yet compensatory competencies: 1) awareness about what it is 
                                                 
14
 Muhammad Romli “Strategi Membangun Metakognisi  Siswa  SMA Dalam Pemecahan 
Masalah  Matematika. http://download.portalgaruda.org/article.php?article=6878&val=527( 30 
Oktober 2015) 
 
15
 Syaifu l, “Metakognisi Siswa dalam Pembelajaran Matemat ika Realistik d i Sekolah 
Menengah Pertama”, Edumatica, vol.01 no.02 (Oktober 2011), h. 4. 
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=11824&val=870 (28 Februari 2016) 
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that is known (knowledge of cognition) and 2) how to regulate the system effectively 
(regulation of cognition). The research literature reflects on overall acceptance of 
“knowledge of cognition.” It includes declarative, procedural, and conditional 
knowledge, and “regulation of cognition” includes planning, prediction, monitoring, 
testing, revising, checking, and evaluating activities”. 
 
Metakognisi mengacu pada pemahaman seseorang tentang pengetahuannya, 
sehingga pemahaman yang mendalam tentang pengetahuannya akan mencerminkan 
penggunaannya yang efektif atau uraian yang jelas tentang pengetahuan yang 
dipermasalahkan. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan-kognisi adalah 
kesadaran seseorang tentang apa yang sesungguhnya diketahuinya dan regulasi-
kognisi adalah bagaimana seseorang mengatur aktivitas kognisifnya secara efektif. 
Karena itu, pengetahuan-kognisi memuat pengetahuan deklaratif, prosedural, dan 
kondisional, sedang regulasi-kognisi mencakup kegiatan perencanaan, prediksi, 
monitoring (pemantauan), pengujian, perbaikan (revisi), pengecekan (pemeriksaan), 
dan evaluasi.16 
 Keterampilan  metakognisi  yang  dikemukakan  oleh  Kaune dalam  (Moch. 
Masykur dan Abdul Halim, 2007) sebagai aktivitas metakognisi dalam 
menyelesaikan masalah matematika sebagai “The three  activities  planning,  
monitoring,  and  reflection  are  main  categories…. that includes metacognitive 
activities  of learners and teacher”. Maksudnya, aktivitas  merencanakan,  
memantau,  dan  refleksi  termasuk  dalam  aktivitas metakognisi oleh siswa dan 
guru. 
                                                 
 
16
 Syaifu l, “Metakognisi Siswa dalam Pembelajaran Matemat ika Realistik d i Sekolah 
Menengah Pertama”, Edumatica, vol.01 no.02 (Oktober 2011), h. 4. 
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=11824&val=870 (28 Februari 2016) 
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1. Proses  merencanakan,  pada  proses  ini  diperlukan  siswa  untuk 
meramal apakah  yang  akan  dipelajari,  bagaimana  masalah  itu  
dikuasai  dan  kesan . 
2. Proses  memantau,  pada  proses  ini  siswa  perlu  mengajukan  
pertanyaan pada dirinya sendiri seperti: “Apa yang saya lakukan?” 
“Apa makna dari soal  ini?”  “Bagaimana  saya  harus  
menyelesaikannya?”  “Mengapa  saya tidak memahami soal ini?”.  
dari  masalah  yang  dipelajari,  dan  merencanakan  cara  tepat  untuk  
memecahkan suatu masalah. 
3. Proses  menilai  atau  evaluasi,  pada  proses  ini  siswa  membuat  
refleksi untuk  mengetahui  bagaimana  suatu  kemahiran,  nilai  dan  
suatu pengetahuan  yang  dikuasai  oleh  siswa  tersebut.  Mengapa  
siswa tersebut mudah/sulit untuk menguasainya, dan apa 
tindakan/perbaikan yang harus dilakukan17. 
Berdasarkan  pendapat  para  ahli  tentang  komponen  metakognisi  di atas, 
maka  komponen  metakognisi  yang  dimaksud  dalam  penelitian  ini  adalah 
pengetahuan  metakognisi  dan  pengalaman  atau  keterampilan  metakognisi.  
2. Mata Pelajaran Biologi 
Mata Pelajaran  Biologi yang menjadi Fokus dalam penelitian ini adalah  
materi Biologi yang sedang diajarkan pada kelas X  dan pada XI IPA yaitu di SMA 
IT Wahdah Islamiyah Makassar. 
                                                 
17
 Moch.Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Inteligence, (Bandung : AR-
Ruzmedia, 2007), h.59. 
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3. Single Sex Schooling 
Single sex schooling merupakan sekolah yang menerpakan sistem dimana 
siswa laki- laki dan perempuannya berada pada lokasi atau lingkungan yang terpisah 
dengan tenaga pengajar atau pendidik dari jenis mereka sendiri. Single sex schooling 
atau sekolah tunggal gender ini telah diterapkan di SMA IT Wahdah Islamiyah 
Makassar dimana gedung sekolah dan lokasi sekolah siswa dan siswinya dipisah. 
Single sex schooling  yang penulis maksudkan dalam penelitian ini hanya 
dikhususkan pada sekolah putri atau perempuan di SMA IT Wahdah Islamiyah 
Makassar. 
Tabel 1.1: Matriks Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 
 
No.  Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. Kemampuan 
Metakognitif 
a. Pengetahuan Metakognisi 
1. Pengetahuan deklaratif 
2. Pengetahuan prosedural 
3. Pengetahuan kondisional 
b. Pengalaman atau keterampilan 
Metakognisi 
1. Keterampilan merencanakan 
2. Keterampilan memantau atau 
monitoring 
3. Keterampilan evaluasi 
 
2. 
 
Single Sex Schooling  
 
 
 
sekolah keputrian atau perempuan di SMA IT 
Wahdah Islamiyah Makassar. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Kemampuan Metakognitif siswa di 
SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar"? 
D. Tujuan Penulisan  
1. Tujuan umum dari penelitian ini untuk mengetahui kemampuan metakognitif 
siswa di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar 
2. Tujuan Khusus dari penulisan skripsi ini adalah untuk memperoleh informasi 
tentang kemampuan Metakognitif siswa pada mata pelajaran Biologi di SMA IT 
Wahdah Islamiyah Makassar yang menerapkan Single Sex Schooling.  
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian antara lain, yaitu: 
1. Secara teoritis 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 
pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan, khususnya pendidikan Biologi 
terkait dengan kemampuan Metakognitif yag dimiliki oleh Siswa.  
2. Secara praktis, yaitu terdiri dari: 
a . Sekolah 
Sebagai sarana untuk mengenali atau mengetahui kemampuan metakognitif 
yang dimilki oleh siswa. 
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b. Bagi Guru  
 Sebagai bahan masukan bagi guru mata pelajaran dalam melaksanakan 
pembelajaran Biologi, agar memperhatikan kemampuan metakognitif yang dimiliki 
oleh siswa sehingga pelaksanaan pembelajaran lebih efektif.  
c. Bagi Peneliti  
Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai kemampuan metakognitif 
siswa pada mata pelajaran Biologi pada sekolah yang menerapkan Single Sex 
Sxhooling.  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
17 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Single  Sex Schooling / Single Sex Education 
 
Single sex Education bukanlah hal baru dalam dunia pendidikan. Bahkan, 
jenis pendidikan yang memisahkan antara jenis laki- laki dan perempuan sempat 
menjadi tren di masa lalu. Di Indonesia pun, pada awal diperkenalkannya pendidikan 
formal pada era kolonial, sekolah-sekolah yang ada juga menganut pembedaan 
gender dalam sistem pengajaran mereka. Pada era perjuangan kesetaraan gender di 
Indonesia, mulai pula diperkenalkan sekolah tinggi khusus wanita untuk memberikan 
kesempatan kepada kaum perempuan memperoleh pendidikan tinggi yang setara 
dengan kaum laki- laki, sebagai alternatif pemecahan terhadap hambatan sosial yang 
ada pada saat itu. Sebagai contohnya adalah sekolah  istri, sekolah perempuan  
pertama di Indonesia yang dirintis oleh Raden Dewi Sartika di tahun 1904, yang 
didedikasikan khusus untuk perempuan di Bandung.18 
Single sex education, juga dikenal sebagai pendidikan tunggal gender,  
adalah praktek melakukan pendidikan di mana siswa pria dan wanita menghadiri 
kelas-kelas yang terpisah atau di bangunan terpisah atau sekolah. Praktek yang 
umum sebelum abad kesembilan belas, khususnya di pendidikan menengah dan 
pendidikan tinggi. Pendidikan tunggal seks, banyak budaya yang menganjurkan atas
                                                 
18
 Sukmo Pinuji, “ketika pendidikan Gender Tunggal menjadi Pilihan “, Majalah Pendidikan 
Online Indonesia, 16 Juli 2013. http://mjeducation.com/ketika-pendidikan-gender-tunggal-menjadi-
pilihan/( 02 November 2015)     
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dasar tradisi serta agama, dan dipraktekkan di banyak bagian dunia.  Baru-baru  ini, 
telah terjadi lonjakan kepentingan dan pendirian sekolah single-sex karena penelitian 
pendidikan. 19 
  Topik mengenai single sex education cukup kontroversial. Para pendukung 
single sex education berpendapat bahwa dengan menerapkan single sex edu dapat 
membantu hasil belajar siswa seperti nilai ujian, tingkat kelulusan, dan solusi untuk 
kesulitan perilaku. Para penentang hal ini, bagaimanapun, berpendapat bahwa bukti 
untuk efek tersebut tidak ada, dan bukannya berpendapat bahwa pemisahan tersebut 
dapat menyebabkan peningkatan prasangka dan biaya keterampilan social siswa.20 
Para pendukung single sex education percaya bahwa ada presisten perbedaan 
gender dalam cara anak laki- laki dan perempuan belajar dan berperilaku dalam 
regulasi pendidikan, dan bahwa perbedaan seperti itulah yang menjadi alasan 
mendidik mereka secara terpisah. Salah satu versi dari argumen ini menyatakan 
bahwa otak pria dan wanita berkembang secara berbeda. Para pendukung referensi 
perbedaan-perbedaan perkembangan untuk menyatakan bahwa dengan memisahkan 
siswa menurut jenis kelamin, pendidik mampu memenuhi kebutuhan sesuai dengan 
lintasan perkembangan dari jenis kelamin yang berbeda. Selain itu, pendukung 
pendidikan satu-seks berpendapat bahwa dengan memisahkan jenis kelamin, siswa 
                                                 
19
 Riordan C. 2009. “The Effect o f Single Sex Schooling”. https://www.alcedargentina.com( 
3o Oktober 2015) 
20
 Halpern, Diane F. et al. 2011. "The Pseudoscience of Single-Sex Schooling." 
http://www.sciencemag.org/content/333/6050/1706.full(30 Oktober 2015) 
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tidak menjadi terganggu oleh tindakan gender lain di kelas, karena itu membuat 
mereka  lebih memperhatikan ke kelas dari rekan-rekan mereka.21 
Sebuah tinjauan sistematis yang diterbitkan pada tahun 2005 meliputi 2.221 
studi ditugaskan oleh Departemen Pendidikan Amerika Serikat berjudul Single-sex 
versus coeducational schooling: A systematic review. Tinjauan, yang memiliki 
kontrol statistik untuk status sosial-ekonomi dari siswa dan sumber daya sekolah, dll, 
menemukan bahwa hasil penelitian tentang efek pendidikan single-seks "yang 
equivocal. Ada beberapa dukungan untuk premis bahwa sekolah single-seks dapat 
membantu, terutama untuk hasil tertentu yang terkait dengan prestasi akademik dan 
aspirasi akademik yang lebih positif. Bagi banyak hasil, tidak ada bukti baik manfaat 
atau bahaya. Ada dukungan terbatas untuk pandangan bahwa sekolah single sex 
mungkin berbahaya atau yang sekolah coeducational lebih bermanfaat bagi siswa. " 
Ia juga mengatakan bahwa "Secara umum, kebanyakan studi melaporkan efek positif 
bagi sekolah single sex pada tes prestasi semua subjek  dan dominasi penelitian di 
berbagai bidang seperti prestasi akademik (baik jangka bersamaan dan panjang) dan 
adaptasi atau pengembangan sosio emosional (baik bersamaan dan jangka panjang) 
menghasilkan dukungan hasil pinjaman untuk sekolah single seks”. 22 
Pada tahun 2008, pemerintah AS disponsori penelitian lain, Implementasi 
Awal Umum Single-Sex Sekolah ( Early Implementation of Public Single-Sex 
                                                 
21
 U.S. Departemen of Education,“Single-sex versus coeducational schooling: A systematic 
review”, http://www2.ed.gov/rschstat/eval/other/single-sex/single-sex.pdf ( 3o Oktober 2015) 
22
 Riordan, C. “The Effects of Single Sex Schools: What Do We Know? Building Gender-
Sensitive Schools” First International Congress on Single Sex Education Barcelona, 
http://www.easse.org/docs/1209565580_congreso 4.07.ponenciasycomunicasiones.pdf( 3o Oktober 
2015)   
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Schools: Persepsi dan Karakteristik, yang terdaftar manfaat dari sekolah satu jenis 
kelamin: (1) Mengurangi gangguan dalam belajar, (2) Mengurangi masalah perilaku 
siswa, ( 3) Menyediakan kesempatan kepemimpinan yang lebih, (4) Meningkatkan 
rasa kebersamaan di kalangan siswa dan staf, (5) Meningkatkan harga diri siswa, (6) 
Alamat gaya belajar yang unik dan kepentingan anak laki- laki atau perempuan, (7) 
Mengurangi Bias seks di interaksi guru-siswa, (8) Meningkatkan prestasi siswa, (9) 
Mengurangi masalah akademik siswa yang rendah, (10) Mengurangi pelecehan 
seksual di kalangan mahasiswa, (11) Menyediakan model peran mahasiswa lebih 
positif, (12) Memungkinkan lebih banyak kesempatan untuk memberikan bimbingan 
sosial dan moral, (13) Menyediakan pilihan dalam pendidikan publik. 23 
Sebuah penelitian University California Los Angeles (UCLA) tahun 2009 
melaporkan bahwa "lulusan Perempuan dari sekolah tinggi satu jenis kelamin 
menunjukkan orientasi akademik yang lebih kuat daripada rekan-rekan coeducational 
mereka di sejumlah kategori yang berbeda, termasuk tingkat yang lebih tinggi dalam 
keterlibatan akademik, nilai SAT, dan kepercayaan diri dalam kemampuan 
matematika dan keterampilan komputer. Temuan dan laporan, diambil dari beberapa 
kategori, termasuk rasa percaya diri, politik dan aktivisme sosial, tujuan hidup, dan 
orientasi karir, mengungkapkan bahwa lulusan perempuan sekolah single-sex 
menunjukkan keterlibatan akademik yang lebih besar: Hampir dua pertiga (62 
persen) dari sekolah swasta satu jenis kelamin menghabiskan 11 jam atau lebih per 
                                                 
23
 Riordan, C.at al,”Early Implementation of Public Single-Sex Schools: Perceptions and 
Characteristics” , http://www2.ed.gov/rschstat/eval/other/single-
sex/characteristics/charachteristics.pdf( 30 Oktober 2015)  
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minggu belajar atau mengerjakan pekerjaan rumah di sekolah tinggi, dibandingkan 
dengan kurang dari setengah (42 persen) dari lulusan perempuan dari sekolah 
independen coeducational. 24 
Pada bulan Januari 2012, sebuah studi dari University of Pennsylvania yang 
diterbitkan, melalui percobaan acak, yang dianggap sebagai percobaan dengan bukti 
ilmiah dengan tingkat tertinggi. Data berasal dari sekolah di Korea Selatan, di mana 
hukum yang telah disahkan menugaskan siswa secara acak untuk sekolah di 
kabupaten mereka. Penelitian oleh Park, Berhman dan Choi berjudul Causal Effects 
of Single-Sex Schools on College Entrance Exams and College Attendance 
(ppengaruh sekolah satu jenis kelamin pada Ujian Masuk Perguruan Tinggi dan 
Sekolah Tinggi ): penempatan yang diacak di Sekolah Tinggi  Seoul  menyimpulkan 
bahwa " sekolah yang dihadiri oleh seluruh anak laki- laki atau sekolah khusus 
perempuan memilki skor rata-rata yang lebih tinggi secara signifikan daripada  
sekolah coeducational”.25 
Profesor Universitas Amerika Myra Sadker dan David Sadker ditambahkan 
dalam perdebatan dengan publikasi  dari kegagalan dalam keadilan: bagaimana 
sekolah Amerika memperlakukan perempuan (1994). Laporan ini, didasarkan pada  
kunjungan terstruktur, selama tiga tahun dalam penelitian  yang melibatkan lebih dari 
100 kelas di beberapa Negara bagian, menegaskan bahwa perempuan kurang dinilai 
                                                 
24
  "Higher Education Research Institute"”,http://www.heri.ucla.edu/pr-
display.php?prQry=41 
25
 Park, H ,at al. “Causal Effects o f Single-Sex Schools on College Entrance Exams and 
College Attendance: Random Assignment in Seoul High Schools. Philadelphia, PA. University of 
Pennsylvania, PSC Working Paper Series”,http://repository.upenn.edu/cgi/viewcontent.cgi? 
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dibandingkan laki- laki, anak laki- laki menerima perhatian yang lebih ketika 
menjawab pertanyaan, dan anak laki- laki mendapat dorongan yang lebih untuk 
menyelesaikan masalah. Pada tahun 1995, American Association of University 
Women (AAUW) dalam laporannya  Growing Smart: What’s Working for Girls in 
School (apa yang dilakukan perempuan disekolah), mengambil langkah berikutnya 
dan mengesahkan sekolah single seks  sebagai sebuah respons, yang mendesak 
perubahan dalam sekolah.  co-ed. Khususnya, laporan tersebut menegaskan "program 
single seks layak dipertimbangan sebagai sarana yang ditujukan kepada kebutuhan 
khusus atau memperbaiki ketidakadialan yang ada. Oleh sebab itu, penelitian penting 
ini menegaskan manfaat dari pendidikan single seks pada perempuan. Pada 
pendidikan tingkat tingggi, penelitian tersebut menghasilkan "kesepakatan bahwa 
kampus khusus perempuan menghasilkan ketidakseimbangan dalam kepemimpinan 
perempuan, khususnya kampus yang lebih kecil (kurang dari 500 pelajar) dan 
terutama, The Seven Sister colleges (Barnard, Bryn Mawr, Gunung Holyoke, 
Radcliffe, Smith, Vassar, dan Wellesley)." (Mungkin lulusan yang paling terkenal 
dari semua sekolah  putri pertama adalah Lady Hillary Clinton, seorang lulusan 
Wellesley). 26 
Demikian pula hasil positif yang ditemukan juga di sekolah menengah. 
Berdasarkan penelitian mereka dari sekolah menengah, Valerie E. Lee dari 
University of Michigan’s School of Education dan Anthony S. Bryk dari University 
                                                 
26
 Foundation for Education Reform & Accountability, “  A Summary Of  Research On The 
Benefits Of  Single Sex Education “. 
http://www.nyfera.org/wpcontent/uploads/2009/12/SingleSexResearch.pdf( 30 Oktober 2015) 
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of Chicago’s Department of Education menemukan : "Apakah dengan 
mempertimbangkan prestasi akademik..., prestasi yang diperoleh..., rencana 
pendidikan masa depan, langkah- langkah afektif dari kontrol tumpuan atau jati diri, 
peran seks penstereotipan, atau sikap dan perilaku yang terkait dengan akademisi,” 
Kami menemukan bahwa sekolah seks tunggal muncul untuk memberikan 
keuntungan tertentu untuk murid-murid mereka. Hasil-hasil tersebut khususnya kuat 
untuk sekolah putri...". Lee dan Bryk menambahkan: "Sekolah Putri terbukti 
konsisten dan mempunyai efek positif pada sikap siswa terhadap akademisi. Para 
mahasiswa ini yang cenderung mengaitkan dengan teman-teman sebaya berorientasi 
akademis dan khususnya dalam matematika dan bahasa Inggris.27 
Dalam sebuah penelitian tindak lanjut, Valerie E. Lee dan Helen M. 
menemukan bahwa hasil akademik positif ini telah masuk pada kampus yang 
berkelanjutan, tanpa mempedulikan apakah siswa tersebut dari single sex edu atau co 
edecation. Lee dan Marks menjelaskan: "pendidikan sekunder seks tunggal muncul 
untuk membentuk aspirasi yang lebih tinggi dalam mahasiswa perempuan..." Juga, 
"perempuan muda yang dihadiri satu- sekolah menengah seks diselenggarakan secara 
signifikan kurang stereotypic sikap tentang peran perempuan di tempat kerja 
dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang menghadiri sekolah coeducational." 
Lee dan Mark mengatakan: "bergaul atau berkumpul dengan teman-teman 
berorientasi akademis telah terbukti lebih umum terjadi di kalangan  siswa sekolah 
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 Foundation for Education Reform & Accountability, “  A Summary Of  Research On The 
Benefits Of  Single Sex Education “. 
http://www.nyfera.org/wpcontent/uploads/2009/12/SingleSexResearch.pdf( 30 Oktober 2015) 
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khusus perempuan daripada di antara gadis-gadis di lingkungan coeducational atau 
sekolah campuran".  Begitu pula, jika dibandingkan dengan seorang mahasiswi, 
sekolah sekolah menunjukkan "penekanan akademik yang lebih besar, suasana yang 
lebih kompetitif, lebih menarik di bidang akademik, dan lebih banyak waktu yang 
dihabiskan untuk pekerjaan rumah".28 
Para peneliti Universitas Columbia menemukan bahwa gadis-gadis, tetapi 
jarang anak laki- laki, akan dirintangi oleh "takut keberhasilan" dan bahwa ketakutan 
ini adalah lebih umum (siswa yang pernah mengikuti sekolah dasar dengan sistem 
coed ) dan ia akan muncul untuk dapat ditingkatkan dengan menghadiri  sekolah 
tinggi Coed. Sementara dicatat tantangan-tantangan riset pendidikan, Pamela Haag, 
menyimpulkan: "Ada sesuatu dari konsensus bahwa gadis-gadis di sekolah seks 
tunggal cenderung menganggap subyek-subyek seperti matematika dan fisika 
sebagai kurang 'masculine' Dan mungkin lebih kuat preferensi untuk mereka dari 
teman-teman sebaya coeducated mereka." Dengan banyak fokus selama dekade pada 
dampak coeducation pada gadis-gadis, beberapa peneliti telah mengusulkan bahwa 
anak laki- laki dapat dirugikan serta, walaupun dalam berbagai hal. Salah 
seorang peneliti mencatat: “Anak Laki- laki dibandingkan anak-anak perempuan 
sekarang pada ujung pendek kesenjangan jender dalam banyak hasil sekolah 
menengah. Saat ini, anak laki- laki cenderung akan dibandingkan dengan anak 
perempuan dalam sebuah (kurikulum akademik perguruan tinggi) persiapan. Mereka 
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  Foundation for Education Reform & Accountability, “ A Summary  Of  Research On The 
Benefits Of  Single Sex Education “. 
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memiliki pendidikan lebih rendah dan ekspektasi kerja, telah membaca lebih rendah 
dan skor tes menulis, dan berharap untuk menyelesaikan sekolah mereka di usia 
yang lebih." Bertentangan dengan harapan-harapan beberapa, anak laki- laki yang 
menerima instruksi seks tunggal tidak  menampilkan lebih banyak pandangan-
pandangan stereotipikal perempuan dari anak laki- laki di lingkungan seorang 
mahasiswi. Menurut penelitian pada siswa sekolah tinggi, Lee dan Bryk 
menyimpulkan: "hasil-hasil ini menyarankan bahwa penstereotipan perilaku tidak 
dihindari konsekuensi dari sebuah semua laki- laki- lingkungan".29 
Riordan Kornelius, seorang peneliti pendidikan dan profesor sosiologi di 
Providence College, mencatat bahwa hasil pendidikan untuk laki- laki putih tampak 
relatif tidak terpengaruh oleh apakah mereka menghadapinya dalam setelan seorang 
mahasiswi atau satu-sekolah seks. Riordan penginsafan bahawa ini mungkin akibat 
dari posisi istimewa untuk laki- laki putih. Dalam kata-kata-Nya: "Dalam kasus 
siswa di Amerika, putih norma ini nikmat laki- laki dengan mengorbankan 
perempuan untuk tingkat sekolah tinggi dan di luar." penting lagi, "Tidak ada 
dokumen kajian yang lebih baik bagi sekolah-sekolah seorang mahasiswi laki- laki 
dari setelan seks tunggal”. Akhirnya, laporan Kantor Akuntansi Umum AS: "para 
pendidik dan ahli lain dengan siapa kita berbicara melihat program jender tunggal 
sebagai cara untuk mengatasi...angka putus tinggi, akademik rendah Pencapaian, 
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 Foundation for Education Reform & Accountability, “  A Summary Of  Research On The 
Benefits Of  Single Sex Education “. 
http://www.nyfera.org/wpcontent/uploads/2009/12/SingleSexResearch.pdf( 30 Oktober 2015) 
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dan masalah-masalah lain yang dihadapi oleh banyak laki- laki urban."30 
Para peneliti menemukan beberapa perbedaan gender yang konsisten dalam 
hal motivasi. Perempuan lebih peduli akan perform yang baik disekolah. Mereka 
berusaha lebih keras dalam tugas, medapatkan nilai lebih tinggi, dan lebih sering 
luus dari SMA. Laki- laki lebih cenderung terlibat dalam perilaku yag tak ada 
kaitannya dengan tugas dan perilaku perintangan diri dan sebagi akibatnya meraih 
prestais yang jauh dibawah potensinya. Selain perbedaan – perbedaan tersebut , 
laki- laki cenderung memeiliki kepercayaan yang lebih tinggi terhadap kemampuan 
akademik mereka dan expektasi yang lebih tinggi akan kesuksesan di masa depan. 31 
Dalam hal keterjalinan (relatedness),perempuan lebih cenderung memiliki 
kebutuhan yang kuat akan afiliasi dibandingkan laki- laki. Mungkin karena alasan 
inilah mereka meraih level yang lebih tinggi ketika guru mereka mendorong kerja 
sama alih-alih persaingan dan mungkin karena perempuan lebih cenderung mencari 
hubungan yang bersahabat dengan orang lain, lebiih banyak peremouan 
dibandingkan laki- laki yang memiliki perasaan keterjalinan (sense of relatedness) 
yang baik dengan gru dan teman-teman, paling tidak ditingkat sekolah menengah.32 
Para penenliti juga mengamati perbedaan gender dalam hal afek. Secara 
umum, perempuan mengekspresikan emosi secara lebh terbuka dibandingkan laki-
laki. Meski demikian, perempuan terkadang menyembunyikan ras amarah untuk 
                                                 
30
 Foundation for Education Reform & Accountability, “  A Summary Of  Research On The 
Benefits Of  Single Sex Education “. 
http://www.nyfera.org/wpcontent/uploads/2009/12/SingleSexResearch.pdf( 30 Oktober 2015) 
31
  Jeanne Ellis Ormrod, “Psikologi Pendidikan: Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang 
Jilid 2”(Cet. VI;Jakarta:Erlangga,2009), h. 90.  
32
 Jeanne Ellis Ormrod, “Psikologi Pendidikan: Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang 
Jilid 2”. h. 90. 
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menjaga harmoni sosial dengan orang lain, sedangkan laki- laki seringkali sangat 
ingin menunjukkan amarah mereka. Perempuan juga lebih cemas akan performa 
mereka di kelas (yang sebagian mungkin menjelaskan  ketekunan mereka yang lebih 
besar dalam mengerjakan tugas-tugas kelas) serta memiliki kesulitan yang lebih 
besar dalam menghadapi situasi yang sulit. Jelasnya, permeouan dan laki- laki sama-
sama membutuhkan dukungan sosial dan emosionak kita, namun dengan alasan-
alasan yang agak sedikit berbeda.33 
B. Metakognitif  
1. Pengertian Metakonitif 
Konsep metakognisi pertama kali diperkenalkan oleh John Flavell pada  
tahun  1976  (Panaoura  .  A  &  Philippou.  G  :  2004)  yang  didasarkan  pada  
konsep metamemori.  Flavell  menggunakan  istilah  metakognisi  mengacu  pada  
kesadaran seseorang  tentang  pertimbangan  dan  kontrol  dari  proses  dan  strategi  
kognitifnya.  Sejak pertama  kali  diperkenalkan  oleh  Flavell  sudah  banyak  arti  
yang  diberikan  pada  istilah metakognisi.34 
Meskipun demikian telah ada acuan yang dibuat pada dua aspek dari 
metakognisi yaitu  pengetahuan  tentang  kognisi  dan  pengaturan  dari  kognisi  
tersebut.  Sejak  tahun 1970-an  metakognisi  sudah  dikenal  dalam  bidang  
psikologi  kognitif.  Awalan  meta mengisyaratkan bahwa  proses internal  
merupakan sentral dari konsep aktivitas  kognitif. Secara  umum  metakognisi  
                                                 
33
  Jeanne Ellis Ormrod, “Psikologi Pendidikan: Membantu Siswa Tumbuh dan 
BerkembangJilid 2”. h. 90. 
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 Kms. Muhammad Amin Fauzi,  “Peranan Kemampuan Metakognitif  Dalam Pemecahan 
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adalah  model  dari  kognisi,  yang  merupakan  aktivitas  pada suatu meta- level dan 
dihubungkan untuk objek (seperti kognisi) melalui monitoring dan fungsi kontrol. 
Meta- level diinformasikan oleh objek-kata melalui fungsi monitoring dan 
memodifikasi  objek-kata  melalui  fungsi  kontrol.  Sehingga  metakognisi  
mempunyai  peranan  ganda  yaitu  sebagai  suatu  bentuk  representasi  kognisi  
yang  didasarkan  pada proses monitoring dan kontrol guna pada kognisi yang 
didasarkan pada representasi dari kognisi.35 
Secara umum metakogisis merupakan bagian dari kemampan monitor-diri 
terhadap pengetahuan pribadi (self-knowledge monitoring). Metamemori termasuk 
dalam kategori metakognisi yang mengacu kepada kemampuan mengetahui apa 
yang anda ingat. Kita dapat menagarahkan kendali atas proses-proses metajogntitf 
kita untuk  secara aktif mencari informasi, namun sebagian besar monitoring 
terhadap memeori berlangsung secara otomatik (terutama monitoring awal terhadap 
memori, yang dilakukan sbelum suatu pencarian terhadap informasi yang 
spesifik).36 
Sebuah model dasar untuk menggambarkan metakognisi melibatkan 
monitoring  dan pengendalian terhadap tataran –meta (meta level)  dan tataran objek 
(object level), yang didialamnya informasi mengalir diantara tiap level. Pada 
dasarnya, tataran –meta adalah kesiagaan sadar kita menganai apa saja yang ada ( 
atau tidak ada) dalam memori, sedangkan tataran objek adalah item sesungguhnya 
                                                 
35
 Muhammad Amin Fauzi,  “Peranan Kemampuan Metakognitif  Dalam Pemecahan 
Masalah Matematika Sekolah Dasar “.  http://digilib.unimed.ac.id/public/UNIMED-Article-30901-
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 Robert L. So lso at al., “Psikologi Kognitif”(Cet. VIII;Jakarta:Erlangga,2008), h. 266.  
  
42 
 
yang ada dalam memori. Tataran meta membentuk suatu model mengenai tataran 
objek menggunakan konsep umum mengenai kondisi memori. Berdasarkan model 
tatran –meta tersebut, seseorang dapat dengan cepat mengevaluasi apa yang mereka 
ketahui (apa yang mereka pikir  mereka ketahui) sehingga mereka dapat jikalau 
upaya mereka mengingat informasi bukanlah upaya yang sia-sia (sebaba informasi 
tersebut sungguh-sungguh ada). 37 
Ada perbedaan antar apengetahuan metakognitif dengan aktifitas 
metakognitif. Pengetahuan metakognitif melibatkan monitoring dan refleksi pada 
pikiran seseorang pada saat sekarang.  Ini termasuk pengetahuan faktual , seperti  
pengetahuan tentang tugas, tujuan , atau diri sendiri,  dan pengetahuan strategis, 
seperti bagaimana  dan kapan akan menggunakan prosedur spesifik untuk 
memecahkan problem. Aktivitas metakognitif  terjadi saat murid secara sadar  
menyesuaiakan dan mengelola strategi pemikiran mereka pada  saat memecahkan 
masalah dan memikirkan sesuatu tujuan.38 
Menurut Pressley kunci penddidikan adalah membantu murid mempelajari 
serangkaian strategi yang dapat mneghasilkan solusi problem. Pemikir yang baik 
menggunakan strategi secar rutin  untuk memechan masalah . pemikir yang baik 
juga tahu kapan dan dimana mesti menggunakan startegi  (pengetahauan 
metakognitif tentang strategi). Memahami kapan dan dimana mesti menggunakan 
startegi kerap muncul dari aktivitas  monitoring yang dilakukan murid terhadap 
                                                 
37
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situasi pembelajaran.39 
2. Komponen metakognisi 
Metakognisi memiliki dampak pada pengawasan dan pengendalian proses-
proses pengambilan informasi dan proses-proses inferensi yang berlangsug dalam 
sistem memori. Monitoring  mengacu kepada cara kita mengevaluasi apa yang telah 
kita ketahui atau tidak ketahui. Proses-prosesyang terlibat dalam monitoring 
metakignisi meliputi Ease of Learning Judgment (pertimbangan pemudahan 
pembelajaran), Judgment of Learning (pertimbangan mengenai hasil pembelajaran), 
Feeling of Knowing Judgment (pertimbangan mengenai perasaan mengetahui), dan 
convidence in retrieved answer (keyakinan terhadap jawaban-jawaban yang diigat). 
Kendali metakognisi meliputi strategi-strategi pembelajaran seperti allocation of 
study time (alokasi waktu belajar), termination of study ( tindakan mengakhiri 
belajar), selection of memory search startegies (strategi-strategi pemilihan pencarian 
memori), dan decisions to temrinate the searc (keputusan-keputusan untuk 
mengakhiri pencarian).40 
Sistem metakognisi mencakup dua jenis monitoring : (1) monitoring bersifat 
perspektif, yang terjadi sebelum dan selama proses akuisisi informasi , dan (2) 
monitoring yang bersifat retrospektif, yang terjadi setelah akuisisi informasi. Ease 
of Learning dan Judgment of Learning adalah contoh-contoh monitoring 
prospektif.41 
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Ease of Learning (pemudahan pembelajaran) meliputi seleksi  strategi-
strategi yang cocok bagi pembelajaran terhadap informasi baru, sekaligus proses 
menentukan aspek informasi yang dianggap paling mudah untuk dipelajari. Sebuah 
cara yang digunakan para peneliti untuk mempelajari Ease of Learning  adalah 
dengan meminta para siswa berpartisipasi dalam suatu studi penghafalan. Dalam 
studi tersebut, para partisipandiminta menunjukkan item-item ddalam daftar yang 
tampaknya lebih mudah dipelajari (Ease of Learning/ pertimbnagna pemudahan 
pembelajaran). Selanjutnya parapartisipan mendapatkan sejumlah waktu spesifik 
untuk mempelajari daftar tersebut dalam tahap akuisisi informasis. Setelah periode 
waktu  tertentu (saat informasi dipertahankan dalam memori), para partisipan 
mendapatkan tugas mengingat atau tugas rekognisi. Para peniliti kemudian, 
membandingkan pertimbngan pemudahan pembelajaran dengan kinerja memori 
yang sesungguhnya, untuk menentukan seberapa baik pertimbangan menentukan 
kinerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertimbangan pemudahan 
pembelajaran memiliki keakuratan dan memprediksi hasil belajar. 42 
Judgement of Learning (peritmbangan hasil belajar) terjadi dalam setiap 
tahap akuisisi memori. Para partisipan dalam studi yang mempelajari pertimbangan 
ahsil pembelajaran terkadang diminta mempelajari sebuah daftar berisi item-item 
dan kemudian diminta memperkirakan item-item yang menurut mereka telah 
dipelajri palinng baik. dalam metode lain, para partisispan memberikan 
pertimbangan hasil pembelajaran setelah suatu periode retensi,persis  sesaat 
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sebelum pelaksaanaan tes memori. Serupa dengan Ease of Learning ,Judgment of 
Learninng  selanjutnya dibandingkan dengan suatu tes memori  (yang diberikan 
belakangan )) untuk menentukan keakuratan pertimbangan para part isipan. Hasil 
penenlitian menunjukkan bahwa Judgement of Learning  menjadi semakin akurat 
setelah para partisipan melakukan sejumlah uji coba. 43 
Feeling of Knowing (perasaan mengetahui) dapat bersifat prospektif maupun 
retrospektif. Feeling of knowing pada umumnya diukur sebagai indikasi beberapaa 
baiknya seorang partisipan berpikir dirinya akan sanggup mengenali pilihan 
jawaban yang tepat dalam suatu tugas pilihan berganda yang diberikan kemudian. 
Studi-studi yang mempelajari  Feeling of Knowing umumnya menggunakan suatu 
tugas Recall-Judgment-Recognition yang didalamnya para partisipan diuji dengan 
pertanyaan-pertanyaan terkait informasi- informasi umum (terkadang pertanyaan –
pertnayaan yang sepele). Jika partisipan tidak mampu mengingat jawabannya dia 
diminta memberikan suatu pertimbangan berupa evaluasi tentang  kemungkinan 
partisipan  yang bersangkutan mampu mengenali jawaban tersebut ketika jawaban 
tersebut diberikan dalam bentuk pilihan ganda. Ketika dibandingkan dengan kinerka 
rekognisi, Feeling of Knowing, Judgement  secara umum cukup akurat, namun jauh  
dari predator yang sempurna bagi rekognisi. Penelitian menunjukkan bahwa orang-
orang mamou memberikan laporan-diri yang akurat mengenai metakognisi 
mereka.44 
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Confidence Judgement (keyakinan terhaap peetimbangan diri) bersifat 
retrospektif sebab pertimbangan tersebut dibuat sesudah pengambilan pengambilan 
suatu item dari memori. Tergantung jenis informasi yang diingat confidence  
Judgement berhubungan dengan keakuratan pengingatan. Meski demikian, dalam 
sejumlah bidang seperti pengidentifikasian pelakuan kejahatan saksi mata, 
hubunagn tersebut rendah dan tidak selalu merupakan predikator yang akurat 
terhadap kinerja pengidentifikasian. Hal ini sebagian disebabkan karena orang-
orang pada umumnya jarang diminta menjadi saksi mata, dan sekalipun mereka 
diminta haya sepotong saja. Hal itu menimbukan kesulitan dalam pengevaluasian 
perbedaan –perbedaan individual dalam respon ini.  
Metacognitive Monitoring diteliti dengan meminta para 
partisipanmemberikan evaluasi mengenai kondisi metakognitif mereka. Sebuah 
kondisi metakognitif yang terjadi secara alai adalah saat seseorang mengalami 
kesulitan mengambil suatu item dari memori, namun pada saat yang bersamaan 
orang tersebut menyadari bahwa memori tersebut “sangat dekat dalam 
jangkauannya”. Kondisi ini lazimnya disebut kondisi “di ujung lidah” (tip of the 
tongue/TOT). Dalam kondisi TOT , seseornag seringkali mengingat potongan-
potongan informasi terkait informasi yang dicari. Para peneliti seringkali 
menggunakan “daya ingat sebagian” yang terjadi yang terjadi dalam kondisi TOT 
sebagai semacam “jendela” le dalam proses memori karena para peneliti tersebut 
dapat meneliti jenis-jenis informasi parsial yang sedang diingat dalam hubungan 
nya dengan karakteristik-karakteristik item sesungguhnya, yang sedang dicari. 
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Diyakini bahwa kondisi TOT lebih dari sekedar suatu fenomena unik belaka karena 
kondisi TOT berfungsi sebagai suatu mekanisme untuk mengevaluasi kondisi 
memori kita dan mengarahkan kendali metakognitif.  
Ease of Learning, Judgment of Learning, Feeling of Knowing, dan 
Confidence  adalah cara-cara meneliti monitoring metakognitif. Proses -proses 
tersebut saling berhubungan denagn kendali metakognitif. Seperti monitoring, 
kendali metakognitif berbeda dalam setiap tahap memori. Kendali metakognitif 
dalam tahap akuisisi memori melibatkan pemilihan jenis proses yang berbeda, yang 
akan digunakan dalam tahap tersebut. Sebagai contoh,jika suat ingat yang harus 
diingat dianggap mudah, akibatnya sangat sedikit pemrosesan yang dia lokasikan 
terhadap item tersebut. Namun jika sebuah item diangga sulit, proses pengulangan 
(rehearsal) yang semakin rumit kan dialokasikan dalam item tersebut. Kendali 
metakognitf dalam alokasi waktu yang diberika untuk mempelajari setiap item juga 
terjadi dalam fase akuisisi. 45 
3. Perkembangan Metakognitif pada Anak 
Pada umumnya teori-teori tentang kemampuan metakogntif mendapat 
inspirasi dari penelitian J.H Plavel mengenai pengetahuan metakognitif dan 
penelitian A.L. Brown mengenai metakognitif atau pengontrolan pengeturan diri 
(self-regulation) selama pemecahan masalah. Dinyatakan bahwa penelitian Flavel 
tentang metakognitif lebih difokuskan pada anak-anak. Flavel menunjukkan bahwa 
anak-anak yang masih kecil telah menyadari adanya pikiran, memiliki keterkaitan 
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dengan dunia fisik, terpisahdari dunia fisik, dapat menggambarkan objek-objek dan 
peristiwa-peristiwa secaraakurat atau tidak akurat, dan secara aktif menginterpretasi 
tentang realitas dan emosi yang dialami.Anak-anak usia 3 tahun telah mampu 
memahami bahwa pikiran adalah peristiwa mental internal yang menyenangkan, 
yang referensial (merujuk pada peristiwaperistiwa nyata atau khayalan), dan yang 
unik bagi manusia. Mereka juga dapat membedakan pikiran dengan pengetahuan. 46 
 Dalam Desmita dinyatakan bahwa penelitian Flavel tentang metakognitif 
lebih difokuskan pada anak-anak. Flavel menunjukkan bahwa anak-anak yang masih 
kecil telah menyadari adanya pikiran, memiliki keterkaitan dengan dunia fisik, 
terpisahdari dunia fisik, dapat menggambarkan objek-objek dan peristiwa-peristiwa 
secaraakurat atau tidak akurat, dan secara aktif menginterpretasi tentang realitas dan 
emosi yang dialami.Anak-anak usia 3 tahun telah mampu memahami bahwa pikiran 
adalah peristiwa mental internal yang menyenangkan, yang referensial (merujuk 
pada peristiwaperistiwa nyata atau khayalan), dan yang unik bagi manusia. Mereka 
juga dapat membedakan pikiran dengan pengetahuan. Dari beberapa penelitian lain 
terungkap bahwa anak-anak yang masih kecil usia 2 – 2,5 tahun telah mengertibahwa 
untuk menyembunyikan sebuah objek dari orang lain mereka harus menggunakan 
taktik penipuan, seperti berbohong atau menghilangkan jejak mereka sendiri. (Hala 
et.al., dalam Desmita, 2006 : 138). Sementara Wellmandan Gelman (Desmita, 2006 : 
138) menunjukkan bahwa pemahaman anak tentang pikiran manusia tumbuh secara 
ekstensif sejak tahun-tahun pertama kehidupannya. Kemudian pada usia 3 tahun anak 
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menunjukkan suatu pemahaman bahwa kepercayaan-kepercayaan dan keinginan-
keinginan internal dari seseorang berkaitan dengan tindakantindakan orang tersebut. 
Secara lebih rinci Wellman menunjukkan kemajuan pikiran anak usia 3 tahun dalam 
empat tipe pemahaman yang menjadi dasar bagi pikiran teoritis mereka, yaitu : (1) 
memahami bahwa pikiran terpisah dari objek-objek lain; (2) memahami bahwa 
pikiran menghasilkan keinginan dan kepercayaan; (3) memahami tentang bagaimana 
tipe-tpe keadaan mental yang berbeda-beda berhubungan; dan (4) memahami bahwa 
pikiran digunakan untuk menggambarkan realitas eksternal.  
 Berdasarkan hal ini, berarti kemampuan metakognitif telah berkembang sejak 
masa anak-anak awal dan terus berlanjut sampai usia sekolah dasar dan seterusnya 
mencapai bentuknya yang lebih mapan. Pada usia sekolah dasar seiring dengan 
tuntutan kemampuan kognitif yang harus dikuasai oleh anak/siswa, mereka dituntut 
pula untuk dapat menggunakan dan mengatur kognitif mereka. Metakognitif banyak 
digunakan dalam situasi pembelajaran, seperti dalam menyelesaikan soal pemecahan 
masalah matematika, buku, serta dalam melakukan kegiatan drama atau peran.47 
C. Kajian Penelitian yang Relevan 
   Sebuah penilitian yang dilakukan oleh Cut Nurmaliah 
dengan judul “analisis Keterampilan Metakognisi Siswa SMP Negeri di Kota Malang 
Berdasarkan Kemampuan Awal, Tingkat Kelas, dan Jenis Kelamin” menunjukkan 
bahwa keterampilan metakognisi siswa telah berada pada level OK, yang artinya 
siswa telah menyadari proses berpikirnya sendiri dan dapat menggunakan strategi 
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metakognisi ini untuk mengatur berpikir dan belajarnya sendiri. Metakognisi paling 
rendah pada terdapat pada siswa kelas 9 dan metakognisi paling tinggi dimiliki oleh 
siswa kelas 7.  Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa perempuan 
memiliki keterampilan metakognisi lebih tinggi dari siswa laki- laki.48 
   Penelitian terkait juga dilakukan oleh Cahyani Ardila, Aloysius Duran 
Corebima, dan Siti Zubaedah yang berjudul “ Hubungan Keterampilan Metakognitif 
Terhadap Haasil Belajar Biologi dan Retensi Siswa kelas X dengan Penerapan 
Strategi Pemberdayaan Berpikir Melalui Pertanyaan (PBMP) di SMAN 9 Malang “ 
menunjukkan sebuah kesimpulan bahwa ada hubungan yang kuat antara 
keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas X pada 
pembelajaran Biologi dengan penerapan strategi PBMP di SMAN 9 Malang. Namun, 
idak ditemukkannya hubungan keterampilan metakognitif terhadap retensi siswa 
kelas X pada pembelajaran Bilogi dengan penerapan strategi PBMP di SMAN 9 
Malang.49 
   Penelitian lain yang terkait metakognitif juga telah dilakukan oleh 
Muhammad Amin Fauzi mengenai “ Peranan Kemampuan Metakognitif Dalam 
Pemecahan Masalah Matematika Sekolah Dasar” menyimpulkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa sangat dipengaruhi oleh kesempatan dan 
latihan untuk mengembangkan kemampuan metakognitif. Apabila siswa diberi 
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pengalaman mengembangkan kemampuan metakognitifnya, maka mereka akan 
menjadi penyelesai soal yang baik. selain itu, sadar dan terampil dalam proses 
menilai sendiri metakognitif berperan dlam memecahkan masalah matematis, siswa 
yang tidak sadar denagn sistem mental mereka sendiri tidak dapat memperbaiki 
kinerjanya dalam memecahkan masalah matematis. Berkaitan dengan jenis kelamin, 
tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap metakognitif antara sisiwa laki- laki dan 
sisiwa perempuan lebih pad apengalaman dan keahlian. Dan proporsi penagalaman 
dan penalaran dan kemampuan metakognitif memiliki andil dalam mengembangkan 
kemampuan pemecah masalah matemamtik oleh siswa, walaupun ha ini juga 
dipengaruhi oleh kematangan pola berpikir siswa disetiap tingkatan kelas. 50 
Muhammad Danial dalam disertasinya yang berjudul “Pembelajaran, 
Metakognitif, dan Hasil Belajar Kimia Dasar (Suatu survei terhadap staf pengajar 
Kimia Dasar dan Mahasiswa Jurusan Biologi Angkatan 2007/2008 FMIPA 
Universitas Makassar)” menyimpulkan sebagi berikut :a) Pelaksanaan pembelajaran 
dengan filosofi konstruktivisme belum berjalan dengan baik. Penerapan strategi 
pembelajaran yang bersifat konstruktivistik di kelas masih sangat terbatas, hanya 
20% berupa STAD dan diskusi bervariasi, selebihnya menggunakan strategi 
konvensional. STAD secara sederhana dilakukan dengan mengerjakan soal-soal. 
Setiap kelompok diberi soal yang berbeda untuk kemudian di bahas dalam kelompok 
mereka dan dipresentasekan di kelas. Diskusi bervariasi dilakukan dengan 
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memberikan materi diskusi dan tes lisan disela-sela berlangsungnya proses 
pembelajaran. Demikian halnya pemberdayaan berpikir metakognitif, belum 
terlatihkan dan belum pernah di ukur. Parameter evaluasi belajar yang digunakan 
adalah pemberian tes essai dan kuis yang lebCoih memperlihatkan aspek 
kemampuan kognitif mahasiswa dan belum aspek metakognitifnya. Namun demikian 
ketuntasan kelas sebagian tercapai dengan rentang ketuntasan 60-75%. 
b)Kemampuan metakognitif mahasiswa berada dalam kategori  mulai berkembang 
dengan skor    rata-rata 80.2755 c)Hasil belajar kimia dasar berada pada kategori 
sedang dengan skor rata-rata 64.8919 d)Unsur pendukung pembelajaran pada 
umumnya tersedia dan digunakan.51 
D. Kerangka Pikir 
  Kerangka berpikir adalah suatu model konseptual tetang bgaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah 
yang penting. Berdasarkan kajian penelitian yang relevan, maka dapat dibuat suatu 
kerangka pikir untuk mengetahui analisis kemampuan metakognitif siswa pada 
sekolah yang menerapkan Single Sex Schooling yang digambarkan dalam skema 
berikut ini. 
 
Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir 
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 Fokus yang dianalisis dalam penelitian ini adalah kemampuan metakognitif 
siswa pada mata pelajaran Biologi kelas Single Sex Schooling  melalui pemberian 
kuesioner Metacognitive Awarennes Inventory (MAI). Kuesioner tersebut diberikan 
pada siswa kelas X dan siswa kelas XI IPA di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar, 
yang diharapkan terdapat hasil yang memuaskan pada kemampuan metakognitfnya 
dalam pembelajaran Biologi dengan diterapkannya Single Sex Schooling di sekolah 
tersebut. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Dalam penelitian ini, persoalan yang akan diteliti bersifat dinamis, yakni 
mengenai kemampuan metakognitif siswa di SMA IT Wahdah Islmiyah Makassar. 
Oleh karena itu, peneliti memilih menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
desain deskriptif. Penelitian Kualitatif didefenisikan sebagai penelitian yang 
bertujuan memperoleh gambaran yang rasional dan lebih mendalam dengan 
perolehan data yang ekstensif pada beberapa variabel dengan pendekatan naturalistik 
inkuiri.52 Penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai subjek atau 
informan yang memenuhi kriteria sebagai sumber data. Penelitian ini dimaksudkan 
untuk menggambarkan atau mengungkapkan dengan kata-kata (secara kualitatif), 
wujud atau sifat lahiriah dari suatu objek dan menje laskannya secara terperinci dan 
sistematis mengenai kemampuan metakognitif yang dimiliki oleh siswa pada mata 
pelajaran Biologi. Lokasi penelitian untuk menemukan data yaitu di SMA IT 
Wahdah Islamiyah Makassar. 
B. Sumber Data 
   Dalam penelitian kualitatif, sampel sumber data dipilih secara Purposive 
sampling yakni teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
                                                 
52
 Suprapto. Metodologi  penelitian pendidikan dan Ilmu Pengetahuan Sosial.  (Yogyakarta: 
CAPS , 2013)  hal. 34 
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Pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang yang 
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai 
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang 
diteliti. 53 
Sanafiah  Faisal dalam Sugiyono (2013) dengan mengutip pendapat 
Spradley mengemukakan bahwa, situasi sosial untuk sampel awal sangat disarankan 
suatu situasi sosial yang didalamnya menjadi semacam muara dari banyak domain 
lainnya.  Selanjutnya,  Sugiyoni mengatakan  bahwa sampel sebagai sumber data 
atau sebagai informan sebaikanya yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a. Mereka yang menguasai dan memahami sesuatu melalui proses enkulturasi54, 
sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui , tetapi juga dihayati.  
b. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada 
kegiatan yang tengah diteliti.  
c. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi 
d. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil “kemasannya” 
sendiri 
e. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti 
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau 
narasumber 
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 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif.  (Bandung: CV. A lfabeta, 2013), h. 300-302 
 
54
 Enkulturasi/en-ku l-tu-ra-si/enkulturasi/n pembudayaan. http://kbbi.web.id/enkulturasi  
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Berdasarkan  uraian diatas, maka peneliti menyimpulkan sumber data yang 
memenuhi kriteria tersebut yaitu, Guru Mata pelajaran Biologi, Guru Wali kelas, 
siswa kelas X dan siswa kelas XI IPA di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar.  
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini disesusaikan dengan fokus 
dan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan oleh 
peneliti sendiri, yaitu dengan menggunakan metode pengumpulan data, sebagai 
berikut:  
1. Pengamatan (observasi) langsung 
  Dalam tekhnik  pengamatan, data diperoleh bukan dari 
pertanyaan tetapi dari hasil pengamatan. Jadi pengertian pengamaan disini adalah 
pengamatan yang disertai pencatatan secara sistematik tentang fenomena-fenomena 
yang akan diteliti. Pengamatan secara langsung,  yaitu pengamatan yang dilakukan 
secara langsug tanpa perantara terhadap objek yang diamati. 55 Observasi ini 
digunakan untuk mengetahui kondisi subjek peneltian  saat kegiatan belajar 
mengajar, serta faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses belajar mengajar 
Biologi.  
2. Metacognitive Awareness Inventory (MAI) 
Metacognitive Awareness Inventory (MAI) dikembangkan oleh Schraw dan 
Dennison (1994) untuk menilai pengetahuan metakognitif (Metacognitive 
knowledge) dan regulasi atau keterampilan metakognitf (metakognitive regulation). 
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45 
 
 
MAI terdiri atas 32 pernyataan yang menyangkut kedua komponen  metakognitif 
ini.56   
 
D.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengetahui kemampuan  metakognitif  
siswa ada mata pelajaran Biologi kelas Single Sex Education  di SMA IT Wahdah 
Islamiyah Makassar. Instrument yang dimaksud dalam hal ini yaitu peneliti sendiri. 
Peneliti sebagai instrument dalam hal ini terkait dengan  peranan peneliti sebagai 
perencana, pelaksana pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan akhirnya 
menjadi pelapor hasil penelitian. Selain itu, Peneliti sebagai instrumen akan 
mempermudah menggali informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga 
tidak terjadi kelalaian dalam pengumpulan informasi. 57 Peneliti sebagai instrumen 
penelitian didukung instrumen pendukung berupa: 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi berisi item-item pertanyaan kepada subjek/informan yang 
digunakan untuk mengetahui kemampuan metakognitif yang dimilki.  
Data observasi penelitian dilakukan dengan pemberian nilai berupa angka 
yang dikategorikan dengan kurang, cukup, baik, dan sangat baik.  Observasi adalah 
cara menghimpun bahan-bahan keterangan atau data yang dilakukan dengan 
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-
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 Andria Young and Jane D. Fry, “Metacognitive awareness and Academic achievement in 
college srudents ,” Journal of the Scholarship of Teaching and Learning, vol. 8, no. 2(May 2008),h. 3. 
http://josotl.indiana.edu/article/download/1891/1876  (4 Februari 2016)  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendid ikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D(Cet.XIII; Bandung:Alfabeta, 2010), h.307 
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fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan. Observasi ini digunakan untuk 
mengetahui kondisi objektif saat kegiatan belajar mengajar, serta faktor- faktor yang 
dapat mempengaruhi proses belajar mengajar Biologi.  
2. Metacognitive Awarenes Inventory (MAI)   
Kuesioner  (angket metakognisi)  yang digunakan adalah tes psikologi berupa  
Metacognitive Awarenes Inventory (MAI)  yang terdiri dari 37 pernyataan yang 
harus diisi oleh siswa. Dalam penelitian ini, angket metakognisi (kuesioner) diadopsi 
dari  Schraw dan Dennison (1994) dengan menggunakan alat penilaian metakognisi  
berupa  Metacognitive  Awareness  Inventory  (MAI).  Pengetahuan metakognisi  
terdiri  dari  17  pernyataan  yaitu  8  pernyataan  untuk  pengetahuan deklaratif, 4 
pernyataan  untuk pengetahuan prosedural, dan 5 pernyataan  untuk pengetahuan 
kondisional. Pengalaman atau keterampilan metakognisi terdiri dari 20  pernyataan  
yaitu 7  pernyataan  untuk  keterampilan  merencanakan,  7 pernyataan  untuk  
keterampilan  memantau  atau  monitoring,  dan  6  pernyataan untuk  keterampilan  
evaluasi.  Skor  tertinggi  pad  tes  ini  adalah  37  dan  skor terendahnya  adalah  0,  
untuk  mengetahui  siswa  tersebut  memiliki  komponen metakognisi  yang  baik,  
cukup  baik,  dan  tidak  baik  dalam  dirinya  digunakan kriteria pada Tabel 3.4.  
Angket  metakognisi  (kuesioner)  yang  digunakan  untuk  mengukur 
komponen  metakognisi  siswa  berupa  kalimat  pernyataan  yang  dijawab  antara 
“benar” atau “salah” sesuai apa yang dirasa oleh subjek penelitian.  
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Tabel 3.1 :Komponen Metakognisi MAI 
Komponen  
Metakognisi 
Indikator Komponen 
Metakognisi 
No. Item 
Pengetahuan 
Metakognisi 
1. pengetahuan Deklaratif 5,9,11,14,15,18,27,35 
 
2. pengetahuan prosedural 
 
 
3,12,24,28 
 
3.  pengetahuan kondisional 13,16,23,26,30 
 
Pengalaman atau 
ketrampilan 
Metakognisi 
1. Keterampilan  
merencanakan 
 4,6,8,20,21,33,34 
 
 
2. keterampilan  memantau 
atau monitoring 
 
1,2,10,19,25,29,36 
 
 
3.  keterampilan evaluasi 
 
7,17,22,31,32,37 
 
 Total  37 
 
Sebelum Metacognitive  Awareness  Inventory  (MAI) disebarkan, terlebih 
dahulu diadakan back translation. Hal ini dilakukan karena kuesioner tersebut 
diadopsi dari Bahasa Inggris, sehingga membutuhkan 2 orang tim ahli untuk alih 
bahasa agar layak digunakan dalam Bahasa Indonesia. Dalah hal ini, tim ahli yang 
dimaksud adalah Dosen Bahasa Inggris yakni Ibu Nurul Fahmi M. Pd dan Guru 
Bahasa Indonesai di Sekolah tersebut, Ibu Siti Hajar S. Pd.  
E. Keabsahan Data 
Salah satu cara yang digunakan untuk menjamin keabsahan data yaitu teknik 
uji kredibilitas data. Uji kredibilitas data atau kepercayaan tehadap data hasil 
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
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peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi (triangulasi sumber dan 
triangulasi waktu), diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member 
check.58  Namun dalam penelitian ini yang digunakan hanya uji kredibilitas data 
yakni dengan menggunakan triangulasi metode (teknik) yaitu, observasi dan 
wawancara. Teknik ini dimaksudkan untuk memperoleh subjek penelitian yang 
absah/valid, memperjelas dan memperdalam informasi yang diperoleh dari subjek 
penelitian terkait dengan kemampua metakognitif yang dimiliki.  
F.  Prosedur Pengumpulan Data 
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian, sebagai 
berikut: 
1. Tahap persiapan 
Yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum peneliti 
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, 
misalnya membuat draft skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan 
penelitian kepada pihak-pihak yang bersangkutan. 
2. Tahap Penyusunan 
Tahap penyusunan dilakukan agar peneliti mengetahui permasalahan yang 
terjdi dilapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data. 
Penyusunan yang dimaksudkan adalah penyusunan instrumen penelitian yang 
berkaitan dengan fokus penelitian yang akan diteliti.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendid ikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h.369 
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3. Tahap Pelaksanaan 
Adapun cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu dengan melakukan 
penelitian lapangan(observasi) untuk mendapatkan gambaran tentang proses 
pembelajaran Biologi di seklah tersebut pada kelas yang akan diteliti. Setelah 
dilakukan observasi, peneliti kemudian menyebarkan Metacognitive 
Awareness Inventory (MAI) yang berupa kuesioner yang harus diisi oleh 
siswa.  
4. Tahap Analisis 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisisi dengan tekhnik analisis 
data yang akan dijelaskan pada sub bab berikutnya.  
G.  Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secaraa sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih nama yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal 
ini Nasution menyatakan “Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan 
masalah, sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil 
penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika 
mungkin, teori yang grounded”. 
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Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data 
selama di lapangan model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman 
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification. Data yang dianalisis, yakni data yang dikumpulkan 
hasil tes kemampuan metakognitif dan wawanca dari siswa kelas X dan XI IPA di 
SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar. 
Tahap analisis data model Miles dan Huberman adalah sebagai berikut.  
1. Data Reduction (reduksi data) 
 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
2.  Data Display  (penyajian data)     
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
Penelitian ini menggunakan penyajian data dengan teks yang bersifat naratif. Data 
yang disajikan dalam penelitian ini berbentuk rangkuman secara deskriptif dan 
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sistematis dari hasil yang diperoleh, sehingga tema sentral dapat diketahui dengan 
mudah. 
3. Conclusion Drawing/verification 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
dalam (Sugiyono, 2010) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Kesimpulan mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin tidak, karena seperti telah dikemukakan 
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 
hipotesis atau teori.59  
Dalam hal ini,peneliti akan memulai melakukan analisis data dengan 
melakukan  pengoreksian  terhadap  hasil  jawaban  angket metakognisi kuesioner  
yang diberikan oleh subjek  menurut pedoman penskoran pada Tabel  3.2.  Setelah 
pengoreksian  angket  metakognisi, peneliti menganalisis komponen  metakognisi  
mana  yang  sumbangsihnya  besar  (dominan)  pada komponen  metakognisi  yang  
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dimiliki  siswa.  Aspek-aspek  komponen metakognisi  mencakup  3  aspek.  Aspek  
atau  komponen  pertama  adalah pengetahuan  metakognisi  meliputi  (a)  
pengetahuan  deklaratif,  (b)  pengetahuan prosedural,  dan  (c)  pengetahuan  
kondisional.  Komponen  kedua  adalahketerampilan metakognisi meliputi (a) 
keterampilan merancang, (b) keterampilan memantau  atau  monitoring,  dan  (c)  
keterampilan  evaluasi.  Dalam  menentukan komponen  tersebut  peneliti  mengacu  
pada  interval  tingkat  komponen metakognisi pada Tabel 3.3. 
Tabel 3.2 : Pedoman Penskoran Tes Komponen Metakognisi 
 
 
 
 
Tabel 3.3 : Interval Tingkat Komponen Metakognisi 
Kategori Jawaban 
Siswa 
Skala 
Benar 1 
Salah 0 
 
Komponen Metakognisi 
 
B
aik 
 
Cuku
pBaik 
 
Tida
k Baik 
 
Pengetahua
n Metakognisi 
pengetahuan 
Deklaratif 
 
6-8 
3-5 0-2 
Pengetahuan 
Prosedural 
5-6 2-4 0-1 
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 Berdasarkan  Tabel  3.1.  jika  siswa  menjawab  “benar”  pada  suatu 
pernyataan  dalam  angket  metakognisi  maka  mendapat  skor  1.  Jika  siswa 
menjawab “salah” pada suatu pernyataan  dalam angket metakognisi maka siswa 
mendapat skor 0. 
 Berdasarkan  Tabel  3.3.  siswa  dikatakan  memiliki  pengetahuan 
metakognisi  yang  baik  jika  skor  yang  diperoleh  pada  aspek  pengetahuan 
deklaratif  antara  6-8,  pada  aspek  pengetahuan  prosedural  antara  5-6,  dan  pada  
aspek  pengetahuan  kondisional  antara  4-5.  Siswa  dikatakan  memiliki 
pengetahuan metakognisi yang cukup baik jika skor yang diperoleh pada aspek 
pengetahuan deklaratif antara 3-5, pada aspek pengetahuan prosedural antara 2-4, 
dan pada aspek pengetahuan  kondisional antara 2-3. Sedangkan siswa dikatakan 
memiliki pengetahuan metakognisi yang tidak baik jika skor yang diperoleh pada  
Pengetahuan 
Kondisional 
4-5 2-3 0-1 
 
Pengalama
n atau 
Keterampilan 
metakognisi 
 
 
Keterampil
an Merencanakan 
6
-7 
2-5 0-1 
Keterampil
an monitoring atau 
memantau 
6
-7 
2-5 0-1 
Keterampil
an Evaluasi 
4
-5 
2-3 0-1 
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aspek  pengetahuan  deklaratif  antara  0-2,  pada  aspek  pengetahuan  prosedural 
antara 0-1, dan pada aspek pengetahuan kondisional antara 0-1. 
Siswa  dikatakan  memiliki  pengalaman  atau  keterampilan  metakognisi 
yang  baik  jika  skor  yang  diperoleh  pada  aspek  keterampilan  merencanakan 
antara  6-7,  pada  aspek  keterampilan  memantau  antara  6-7,  dan  pada  aspek 
keterampilan  evaluasi  antara  4-5.  Siswa  dikatakan  memiliki  pengalaman  atau 
keterampilan metakognisi yang cukup baik jika skor yang diperoleh pada aspek 
keterampilan  merencanakan  antara  2-5,  pada  aspek  keterampilan  memantau 
antara  2-5,  dan  pada  aspek  keterampilan  evaluasi  antara  2-3.  Siswa  dikatakan 
memiliki  pengalaman  atau  keterampilan  metakognisi  yang  tidak  baik  jika  skor 
yang diperoleh pada aspek keterampilan merencanakan, pada aspek keterampilan 
memantau, dan pada aspek keterampilan evaluasi antara 0-1. 
Dalam menentukan komponen  metakognisi yang sumbangsihnya besar 
(dominan), dapat dilihat dari banyaknya pernyataan dalam berbagai aspek -aspek 
komponen metakognisi dan kemudian dilihat dari interval- interval yang ada pada 
Tabel 3.3. komponen metakognisi yang sumbangsihnya besar (dominan) terletak  
pada interval paling tinggi di setiap aspek-aspek komponen metakognisi. Adapun  
kriteria tingkat Kemampuan Metakognisi pada sisiwa digambarkan dalam tabel 
berikut. 
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Tabel 3.4: Kriteria Tingkat Kemampuan Metakognisi 
 
Apabila tingkat metakognisi yang dimiliki sisiwa tidak tercantum pada 
kriteria di atas, maka tidak dapat ditentukan tingkat kemampuan 
metakognisinya.Penarikan  kesimpulan,  tahapan  ini  merupakan  tahap  akhir  dari 
penelitian ini. Tahap penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analis is data 
yang telah dikumpulkan melalui pengamatan dan data yang telah direduksi. 
Penarikan  kesimpulan  tingkat  kemampuan  metakognisi  siswa  dari  angket 
Tingkat 
kemampuan 
Metakognisi 
 
Aktivitas metakognsisi yang dilakukan 
Baik  - Mempunyai pengetahuan deklaratif, prosedural, dan 
kondisional yang baik 
- Adanya keterampilan perencanaan, pemantauan atau 
monitoring dan pengevaluasian yang baik 
Cukup Baik - Mempunyai pengetahuan deklaratif dan prosedural 
yang baik tetapi kondisional yang cukup baik 
- Adanya keterampilan perencanaan dan 
pengevaluasian yang baik tetapi pemantauan atau 
monitoring yang cukup baik 
Tidak Baik - Mempunyai pengetahuan deklaratif cukup baik tetapi 
pengetahuan prosedural dan kondisional yang tidak 
baik 
- Adanya keterampilan perencanaan cukup baik  
- Keterampilan pemantauan atau monitoring dan 
evaluasi yang tidak baik 
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metakognisi  yang  diberikan  menggunakan  kriteria  tingkat  kemampuan 
metakognisi pada Tabel 3.4. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini dipaparkan dan dijelaskan data hasil penelitian sebagai jawaban 
dari rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya yaitu mengenai analisis 
kemampuan metakognitif siswa pada mata pelajaran Biologi. Data tersebut diperoleh 
melalui  Metacognive Awarennes Inventory (MAI) yang diisi oleh siswa dan 
observasi terhadap kegiatan pembelajaran Biologi yang dilakukan.  
Dalam upaya  memperoleh data, dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu 
tahap persiapan penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, tahap validasi data, dan 
analisis data. Tahapan-tahapan tersebut dijelaskan sebagai berikut : 
1. Persiapan Penelitian 
 Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dulu melakukan observasi 
ke sekolah untuk mengetahui keadaaan awal sekolah. Dimana dalam observasi ini 
peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru Biologi di SMA IT Wahdah 
Islamiyah  Makassar untuk mengetahui masalah apa yang terjadi disekolah.  Peneliti 
juga harus terlebih dulu melakukan kajian pustaka terkait dengan penelitian yang 
akan dilakukan. Sebelum melakukan penelitian, peneliti juga telah mempersiapkan 
seluruh instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data, yaitu pedoman 
observasi yang telah dikonsultasikan dengan dosen  pembimbing beserta validator, 
dan angket Metacognitive Awarennes Inventory (MAI) yang juga telah 
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dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan 2  orang Tim ahli lainnya 
yang bertanggung jawab dalam pengalihan bahasa (Back Translation) serta telah 
mengalami modifikasi sebelum disebarkan.  
2. Pelaksanaan penelitian 
a. Pengumpulan data 
Pengumpulan data ini dilakukan dengan tujuan memperoleh informasi 
tentang kemampuan Metakognitif yang dimilki siswa pada mata pelajaran Biologi 
dengan menggunakan Metaconitive Awarennes Inventory (MAI) dan lembar 
observasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh Guru bidang studi Biologi.  
Dalam proses pengambilan data penelitian, peneliti melewati beberapa 
langkah-langkah pengambilan data sebagai berikut 
1) Melakukan koordinasi dengan guru Biologi di SMA IT Wahdah Islamiyah 
Makassar yaitu Ibu Asriyani Nuhung S. Pd  untuk menyampaikan prosedur 
pengambilan data penelitian. 
2) Melakukan observasi terhadap guru Biologi dalam kegiatan pembelajaran  
pada saat proses belajar mengajar (PBM) Biologi dengan menggunakan 
pedoman observasi yang telah divalidasi sebelumnya oleh Validator.  
3) Menyebarkan kuesioner berupa Metacognitve Awarennes Inventory  
(MAI) kepada siswi kelas XB1 dan siswi kelas XI IPA.  Metacognitve 
Awarennes Inventory  (MAI) diadopsi dari Schraw, G. & Dennison, R. S. 
(1994) . 
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b. Pemilihan Subjek Penelitian 
Siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas  X B1 dan XI IPA di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar. Pemilihan 
kelas tersebut dilakukan secara random (acak).  
3. Analisis Data 
pada  tahap ini akan dilakukan analisis data secara kuantitatif dan kualitatif 
data hasil kuesioner Metacognitive Awarennes Inventory (MAI) dianalisis secara 
kuantitatif  yang selanjutnya akan dijelaskan secara kualitatif.  
4. Gambaran Umum Kemampuan Metakognitif 
Kemampuan Metakognitif  siswa dinilai berdasarkan data hasil pengisian 
Metacognitive Awarennes Inventory (MAI). Kemampuan tersebut diukur 
berdasarkan indikator- indikator  kemampuan metakognitif sebagi berikut: 
Tabel 4.1 : Interval tingkat komponen Metakognitif 
Komponen Metakognisi Baik Cukup 
Baik 
Tidak  
Baik 
 
Pengetahuan 
Metakognisi 
pengetahuan Deklaratif 6-8 3-5 0-2 
Pengetahuan Prosedural 4 2-3 0-1 
Pengetahuan Kondisional 4-5 2-3 0-1 
Pengalaman atau 
Keterampilan 
metakognisi 
Keterampilan 
Merencanakan 
6-7 2-5 0-1 
Keterampilan monitoring 
atau memantau 
6-7 2-5 0-1 
Keterampilan Evaluasi 5-6 2-4 0-1 
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 Dalam  menentukan komponen metakognisi yang sumbangsihnya besar 
(dominan), dapat dilihat dari banyaknya pernyataan dalam berbagai aspek – aspek 
komponen  metakognisi dan kemudian  dilihat dari interval –interval yang ada  pada 
tabel 4.1. komponen metakognisi yang sumbangsihnya besar a(dominan)  terletak 
pada intereval paling tinggi di setiap aspek-aspek komponen metakognisi. Adapun 
kriteria tingkat kemampuan metakognisi pada siswa digambarkan dalam tabel berikut  
Tabel 4.2 : Kriteria Tingkat Kemampuan Metakognisi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tingkat 
kemampuan 
Metakognisi 
 
Aktivitas metakognsisi yang dilakukan 
Baik  - Mempunyai pengetahuan deklaratif, prosedural, 
dan kondisional yang baik 
- Adanya keterampilan perencanaan, pemantauan 
atau monitoring dan pengevaluasian yang baik  
Cukup Baik - Mempunyai pengetahuan deklaratif dan 
prosedural yang baik tetapi kondisional yang 
cukup baik 
- Adanya keterampilan perencanaan dan 
pengevaluasian yang baik tetapi pemantauan 
atau monitoring yang cukup baik 
Tidka Baik - Mempunyai pengetahuan deklaratif cukup baik 
tetapi pengetahuan prosedural dan kondisional 
yang tidak baik 
- Adanya keterampilan perencanaan cukup baik  
- Keterampilan pemantauan atau monitoring dan 
evaluasi yang tidak baik 
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5. Hasil Penelitian 
 Kemampuan metakognitif siswa diukur menggunakan kuesioner 
Metacognitive Awarennes Inventory (MAI) yang dipaparkan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.3: Hasil kemampuan Metakognitif Siswa  
 
N
No.  
 
Kemampuan Metakognitif 
Kategori  
(∑ Siswa =65 orang) 
  
BAIK 
CUKUP 
BAIK 
TIDAK 
BAIK 
 
 
 
1
. 
Pengetahuan 
Metakognitif 
(knowledge 
about 
cognition) 
Pengetahuan 
Deklaratif(declarative 
knowledge) 
39 (60%) 26 (40%)  0 
Pengetahuan 
Prosedural(procedural 
knowledge) 
18 
(27,69%) 
40 
(61,53%) 
7 
(10,76%) 
Pengetahuan 
Kondisional 
(conditional 
knowledge) 
42 
(64,61%) 
21 
(32,30%) 
2 
(3,07%) 
 
 
2
 
 
 
 
Merencanakan 
(planning) 
34 
(52,30%) 
31 
(47,69%) 
0 
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. Pengalaman 
atau 
Keterampilan 
Metakognisi 
(Regulation of 
cognition) 
 
  
  Memantau  
(monitoring) 
20 
(30,76%) 
  43 
(66,15%) 
2 
(3,07%) 
Evaluasi  (evaluating) 38 
(58,46%) 
27 
(41,53%) 
0 
 
a.  Pengetahuan kognitif (knowledge about cognition) 
1. Pengetahuan deklaratif (Decalarative Knowledge) 
Pengetahuan  deklaratif  yang diukur menggunakan kuesioner tersebut terdiri 
dari 8 item pernyataan yang dijadikan sebagai indikator pengetahuan deklaratif. 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Dari 65 siswa yang telah mengisi 
kuesioner diperoleh 39 orang siswa atau 60%  memiliki pengetahuan deklaratif Baik 
yang terdiri dari 18 orang kelas XB1 dan 21 orang dari kelas XI IPA.  Selain itu, 
siswa yang termasuk dalam kategori memiliki pengetahuan dekalaratif Cukup Baik  
berjumlah 26 orang atau 40% dimana 14 orang diantaranya berasal dari kelas XB1 
dan 12 orang lainnya berasal dari kelas XI IPA. Dan tidak ditemukan siswa yang 
memilki kemampuan deklaratif kategori tidak baik.  
 Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan deklaratif yang dimilki  siswa kelas 
XB1 dan kelas XI IPA, 60% termasuk dalam kategori  Baik dan 40 % termasuk 
dalam kategori Cukup Baik. Presentase yang diperoleh ini sesuai dengan hasil 
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observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan di kelas tersebut. Dimana, guru  mata pelajaran Biologi telah  memenuhi 
indikator- indikator  untuk mengembangkan kemampuan metakognitif siswa dalam 
hal ini pengetahuan deklaratif yakni: a) guru memberikan kesempatan siswa bertanya 
dan dilakukan oleh guru dengan sangat baik. b) guru membuat kontras atas dua hal 
yang berbeda dan dilakukan oleh guru dengan baik. c) guru memberikan kesempatan 
siswa untuk menyampaikan pendapat dan dilakukan guru dengan sangat baik. d) 
guru  mengklarifikasi pemahaman siswa untuk memberi tanggapan terhadap 
permasalahan yang telah disajikan  dan dilakukan oleh guru dengan sangat baik.. 
 Selain itu, terdapat pula perbedaan pengetahuan deklaratif  antara siswa kelas 
X dan siswa kelas XI IPA di SMA Putri Wahdah Islamiyah Makassar. Sebanyak 
56,25 %  dari 32 siswa kelas X memiliki pengetahuan deklaratif  Baik dan 43,75 %  
dari 32 siswa memiliki pengetahuan deklaratif  Cukup Baik. Sedangkan  kelasa IX 
IPA terdapat sebanyak 63,63 % dari 33 siswa berpengatahuan deklaratif Baik dan 
36,36 % dari 33 siswa berpengetahuan deklaratif Cukup Baik.  
2. Pengetahuan Prosedural (procedural Knowledge) 
Pada Metacognitive Awarennes Inventory (MAI) terdapat 4 item pernyataan 
yang digunakan sebagai indikator untuk mengetahui pengetahuan prosedural yang 
dimilki oleh siswa di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar. Dari 65 siswa yang telah 
mengisi kuesioner tersebut diperoleh hasil 18 orang atau 27,69 %  memilki 
pengetahuan prosedural Baik. Dan sebanyak 40 orang atau 61,53 %  termasuk dalam 
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kategori memiliki pengetahuan prosedural Cukup Baik, dan 7 orang siswa atau 10,76 
% dari 65 orang siswa memiliki pengetahuan prosedural Tidak Baik. 
Pengetahuan prosedural yang diperoleh dari siswa di SMA IT Wahdah 
Islamiyah Makassar juga mengalami perbedaaan yang signifikan antara siswa kelas 
X dan siswa yang berada di kelas XI IPA. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa 
pada  kelas  X  terdapat 8 orang atau 25% dari 32 siswa yang memilki pengetahuan 
prosedural Baik, 20 orang atau 62,5 % dari 32 siswa yang memilki pengetahuan 
prosedural Cukup Baik dan 4 atau 12,5 % dari 32 siswa yang memilliki pengetahuan 
prosedural Tidak Baik. Sedangkan pada siswa kelas XI IPA diperoleh hasil 10 orang 
atau 30,30% dari 33 siswa memiliiki penegatahuan prosedural Baik, 20 orang atau 
60,60% memiliki pengetahuan prosedural Cukup Baik, dan  3 orang atau 9,09 % dari 
33 siswa memiliki  pengetahuan prosedural Tidak  Baik. 
Data yang diperoleh diatas didukung pula oleh hasil observsasi yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap peran guru dalam mengembangkan kemampuan 
metakognitif siswa pada kegiatan pembelajaran yang menunjukkan: a) guru 
menyediakan perangkat pembelajaran atau RPP dilakukan dengan sangat baik. b) 
guru menjelaskan materi tahap demi tahap (sesuai urutan) dengan baik.  
3. Pengetahuan Kondisional (conditional knowledge) 
Pengetahuan kondisional siswa di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar 
diperoleh melalui kuesioner Metacognitive Awarennes Inventory (MAI) yang telah 
diisi oleh 65 orang siswa. Dimana jumlah item pernyataan pada kuesioner tersebut 
berjumlah 5 nomor  item dari total item pernyataan 32 nomor. Hasil perhitungan 
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menunjukkan 42 orang atau 64,61 % dari 65 siswa memiliki pengetahuan 
kondisional Baik, 21 orang atau 32,30 % dari 65 siswa memililiki kemampuan 
metakognitif Cukup Baik, dan 2 orang atau 3,07% dari 65 siswa memiliki 
kemampuan metakognitif  Tidak Baik.    
Pengetahuan kondisional yang diperoleh dari siswa di SMA IT Wahdah 
Islamiyah Makassar juga mengalami perbedaaan meskipun tidak signifikan antara 
siswa kelas X dan siswa yang berada di kelas XI IPA. Data yang diperoleh 
menunjukkan bahwa pada kelas X terdapat 20 orang atau 62,5 % dari 32 siswa yang 
memilki pengetahuan kondisional  Baik, 10 orang atau 31,25% dari 32 siswa yang 
memilki pengetahuan kondisional Cukup Baik dan 2 atau 6,25 % dari 32 siswa yang 
memilliki pengetahuan kondisional Tidak Baik. Sedangkan pada siswa kelas XI IPA 
diperoleh hasil 22 orang atau 66,66% dari 33 siswa memiliiki penegatahuan 
kondisional Baik, 11 orang atau 33,33% memiliki pengetahuan kondisional Cukup 
Baik, dan tidak ditemukan siswa yang memiliki pengetahuan kondisional Tidak 
Baik. 
 Data yang diperoleh diatas didukung pula oleh hasil observsasi yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap peran guru dalam mengembangkan kemampuan 
metakognitif siswa pada kegiatan pembelajaran yang menunjukkan : a) guru 
menyampaikan materi sesuai SK KD yang dilakukan oleh guru dengan sangat ba ik. 
b) ketepatan pemilihan media dengan materi yang dilakukan oleh guru dengan cukup 
baik. c) guru m emberikan contoh aplikatif yang beragam dan guru melakukannya 
dengan baik. 
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b.  Pengalaman atau Keterampilan Metakognisi (Regulation of cognition) 
1. Keterampilan merencanakan (planning) 
 Keterampilan merencanakan merupakan salah satu bagian dari regulasi 
metakognisi. Untuk mengetahui atau mengukur keterampilan merencanakan juga 
digunakan kuesioner Metacognitive Awarennes  Inventory (MAI) . pada kuesioner 
tersebut terdapat 7 item pernyataan untuk mengetahui keterampilan merencanakan 
siswa di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar. Berdasarkan hasil perhitungan dari 
65 orang sisiwa yang mengisi kuesioner diperoleh data  bahwa 34 orang diantaranya 
atau 52,30% memiliki keterampilan perencanaan Baik, dan 31 orang atau 47,69% 
dari 65 siswa berada pada kategori memiliki keterampilan perencanaan yang Cukup 
Baik, dan tidak ditemukan siswa yang termasuk pada kategori memiliki perencanaan 
yag Tidak Baik. 
 Hasil perhitungan juga menunjukkan bahwa ada perbedaan keterampilan 
merencanakan antara siswa kelas X dan siswa pada kelas XI IPA. Dimana pada kelas 
XB1 terdapat 17 orang atau 53,125% dari 32 orang siswa yang termasuk dalam 
kategori memiliki keterampilan merencanakan Baik, 15 orang atau 46,875% dari 32 
orang siswa berada pada kategori memiliki keterampilan merencanakan Cukup Baik 
dan tidak ditemukan adanya siswa yang memiliki keterampilan merencanakan Tidak 
Baik. Sedangkan  pada kelas XI IPA terdapat 17 orang atau 51,51% dari 33 orang 
siswa berada pada kategori memiliki keterampilan merencanakan Baik, 16 orang atau 
48,48% dari 33 orang siswa berada pada ketegori memiliki keterampilan 
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merencanaan Cukup Baik dan tidak ditemukan siswa yang memiliki keterampilan 
merencanakan Tidak Baik. 
Data yang diperoleh diatas didukung pula oleh hasil observsasi yang 
dilakukan peneliti terhadap peran guru dalam mengembangkan kemampuan 
metakognitif siswa pada kegiatan pembelajaran yang menunjukkan : a) guru 
menyediakan RPP dan dilakukan dengan sangat baik .b) guru menyediakan sumber-
sumber belajar dan dilakukan guru dengan cukup baik.  
2. Keterampilan monitoring atau memantau (monitoring ) 
  Peneliti menggunakan kuesioner Metacognitive Awarennes  Inventory (MAI) 
untuk mengukur keterampilan monitoring atau memantau. pada kuesioner tersebut 
terdapat 7 item pernyataan untuk mengetahui keterampilan memantau yang dimiliki 
siswa di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar. Berdasarkan hasil perhitungan dari 
65 orang sisiwa yang mengisi kuesioner diperoleh data bahwa 20 orang diantaranya 
atau 30,76% memiliki keterampilan memantau Baik, dan 43 orang atau 66,15% dari 
65 siswa berada pada kategori memiliki keterampilan memantau yang Cukup Baik, 
dan terdapat 2 orang siswa atau 3,07%  dari 65 siswa memiliki keterampilam 
memantau Tidak Baik. 
  Hasil perhitungan juga menunjukkan bahwa ada perbedaan keterampilan 
merencanakan antara siswa kelas X dan siswa pada kelas XI IPA yang cukup 
signifikan. Dimana pada kelas XB1 terdapat 8 orang atau 25% dari 32 orang siswa 
yang termasuk dalam kategori memiliki keterampilan memantau Baik, 22 orang atau 
68,75% dari 32 orang siswa berada pada kategori memiliki keterampilan memantau 
  
55 
 
Cukup Baik dan 2 orang atau 6,25%  dari 32 sisiwa memiliki keterampilan 
memantau Tidak Baik. Sedangkan  pada siswa kelas XI IPA terdapat 12 orang atau 
36,36% dari 33 orang siswa berada pada kategori memiliki keterampilan memantau 
Baik, 21 orang atau 63,63% dari 33 orang siswa berada pada ketegori memiliki 
keterampilan memantau Cukup Baik dan tidak ditemukan siswa yang memiliki 
keterampilan merencanakan Tidak Baik 
 Data yang diperoleh diatas didukung pula oleh hasil observsasi yang 
dilakukan peneliti terhadap peran guru dalam mengembangkan kemampuan 
metakognitif siswa pada kegiatan pembelajaran yang menunjukkan : a) guru 
menggunakan portofolio berdasarkan perkembangan masalah dengan baik .  
3. Keterampilan Evaluasi (evaluation) 
  Peneliti menggunakan pula kuesioner Metacognitive Awarennes  Inventory 
(MAI) untuk mengukur keterampilan evaluasi yag dimiliki oleh siswa di SMA IT 
tersebut. pada kuesioner tersebut terdapat 7 item pernyataan untuk mengetahui 
keterampilan memantau yang dimiliki siswa di SMA IT Wahdah Islamiyah 
Makassar. Berdasarkan hasil perhitungan dari 65 orang sisiwa yang mengisi 
kuesioner diperoleh data bahwa 20 orang diantaranya atau 30,76% memiliki 
keterampilan memantau Baik, dan 43 orang atau 66,15% dari 65 siswa berada pada 
kategori memiliki keterampilan memantau yang Cukup Baik, dan terdapat 2 orang 
siswa atau 3,07%  dari 65 siswa memiliki keterampilam memantau Tidak Baik. 
  Hasil perhitungan juga menunjukkan bahwa ada perbedaan keterampilan 
merencanakan antara siswa kelas X dan siswa pada kelas XI IPA yang cukup 
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signifikan. Dimana pada kelas XB1 terdapat 8 orang atau 25% dari 32 orang siswa 
yang termasuk dalam kategori memiliki keterampilan memantau Baik, 22 orang atau 
68,75% dari 32 orang siswa berada pada kategori memiliki keterampilan memantau 
Cukup Baik dan 2 orang atau 6,25%  dari 32 sisiwa memiliki keterampilan 
memantau Tidak Baik. Sedangkan  pada siswa kelas XI IPA terdapat 12 orang atau 
36,36% dari 33 orang siswa berada pada kategori memiliki keterampilan memantau 
Baik, 21 orang atau 63,63% dari 33 orang siswa berada pada ketegori memiliki 
keterampilan memantau Cukup Baik dan tidak ditemukan siswa yang memiliki 
keterampilan merencanakan Tidak Baik. 
 Data yang diperoleh diatas didukung pula oleh hasil observsasi yang 
dilakukan peneliti terhadap peran guru dalam mengembangkan kemampuan 
metakognitif siswa pada kegiatan pembelajaran yang menunjukkan : a) guru 
menetapkan standar penilaian  dengan sangat baik. b) guru memberikan bimbingan 
pada siswa saat menyelesaikan latihan atau tugas yang diberikan yang dilakukan 
guru dengan bAIK. c) guru melakukan umpan balik terhadap tugas atau kegiatan 
yang telah dilakukan siswa dan dilakukan dengan sangat baik.  
B. Pembahasan 
Keberahasilan  siswa  dalam  proses  belajar dipengaruhi  oleh  kemampuan  
metakognisi. Kemampuan  metakognisi  merupakan  kemampuan yang  mampu  
memecahkan  masalah, sehingga  siswa  yang  memilikinya  akan  berhasil dalam  
proses  belajarnya.  Kemampuan  metakognisi terdiri  dari  pengetahuan  metakognisi   
atau pengetahuan  tentang  kognisi  dan  regulasi  kognisi atau regulasi metakognisi. 
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Pengetahuan  metakognisi  (metacognitve knowladge),  atau  pengetahuan  tengtang  
kognisi(knowladge about cognition)  terdiri dari pengetahuan deklaratif, pengetahuan 
prosedural, dan pengetahuan kondisional.60 
1. Pengetahuan Kognitif (knowledge about cognition) 
 Pengetahuan metakognisi  dapat  digambarkan  sebagai pengetahuan, 
kesadaran dan pemahaman pada proses kognitif seseorang. 61  Pengetahuam kognitif 
yang difokuskan oleh peneliti terdiri dari 3 aspek yakni ; a) pengetahuan deklaratif, 
b) pengetahuan prosedural dan, c) pengetahuan kondisional. Ketiga aspek ini 
merupakan pengetahuan yang diperoleh siswa tentang  proses-proses  kognitif  yaitu 
pengetahuan  yang  bisa  digunakan untuk  mengontrol proses-proses  kognitif. 
Berdasarkan data hasil penelitian pada indikator pengetahuan deklaratif  (declarative  
knowladge), 60%  siswa  di sekolah Single Sex  memiliki  kemampuan deklaratif 
dalam kategori Baik dan 40 % berada pada kategori Cukup Baik artinya mayoritas 
siswa  sudah  punya pengetahuan  mengenai informasi apa yang harus dikuasainya  
untuk  menyelesaikan  permasalan  dan pengetahuan  siswa  terhadap  kelebihan  dan 
kelemahan  dirinya  dalam  pembelajaran Biologi. Selanjutnya, data hasil penelitian 
pada indikator pengetahuan  prosedural  yaitu  27,69% siswa Single Sex Schooling 
berada pada kategori Baik, 61,53% pada kategori Cukup Baik dan 10,76% dalam 
                                                 
 
60
 Febri Maswandi,  “The Analysis of Metacognitive Ability of Boarding School Students 
Towards the Subject On Ecosystem”. 
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=375379&val=4058&tit le=The Analysis of 
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2016) 
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 Febri Maswandi,  “The Analysis of Metacognitive Ability of Boarding School Students 
Towards the Subject On Ecosystem”. 
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kategori Tidak Baik. Artinya siswa pada sekolah Single Sex mayoritas kurang  
mampu menggunakan kemampuan prosedural dalam pembelajaran Biologi.  
Kemampuan prosedural menggambarkan pengetahuan siswa terhadap strategi belajar  
yang  digunakannya  dan  bagaimana  siswa menggunakan strategi tersebut. Hal ini 
dapat terjadi karena siswa belum mengetahui betul strategi apa yang harus digunakan 
atau strategi belajarnya tidak sesuai dengan permasalahan  belajar  yang dihadapinya. 
Hasil yang diperoleh ini menjadikan kemampuan prosedural merupakan kemampuan 
yang terendah yang dimiliki oleh siswa sekolah Single Sex dari aspek-aspek 
metakognitif lainnnya. Kemampuan prosedural sendiri  harus  didukung  oleh 
pengetahuan  kondisional.  Pengetahuan  kondisional menggambarkan  pengetahuan  
mengenai  kapan  dan mengapa  strategi  tersebut  digunakan. Setiap siswa akan 
memiliki situasi dan  kondisi  yang  berbeda  sehingga  dibutuhkan kemampuan  
untuk  mampu  menempatkan  strategi belajarnya. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa 64,61%  siswa Single Sex Schooling berada pada kategori Baik. Hal ini berarti  
mayoritas siswa telah dapat menggunakan berbagai strategi belajar pada berbagai 
situasi yang berbeda dan sisanya 32,30% sudah Cukup Baik, dan hanya 3,07% yang 
termasuk dalam kategori Tidak Baik.  
Hasil yang diperoleh dari pengetahuan metakognitif ini senada dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad Amin Fauzi yang meneliti tentang 
peranan kemampuan metakognitif dalam pemecahan masalah matematika Sekolah 
Dasar yang menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif selain dapat membuat 
siswa mencapai prestasi yang lebih baik dalam memecahkan masalah, juga berperan 
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dalam interaksi antara kemampuan siswa dengan metode mengajar yang digunakan 
guru. Selain itu, metakognitif juga mempunyai peran dalam pemecahan masalah 
yang memiliki beragam alternatif cara menjawab dan apabila siswa diberi 
kesempatan serta latihan untuk mengembangkan  kemampuan metakognitif, maka 
mereka akan menjadi penyelesai soal yang baik.  Siswa yang  terampil  dalam  
menilai  sendiri  metakognitifnya  dan  sadar  akan  kemampuannya melaksanakan 
berpikir secara lebih strategis dan lebih baik dari mereka yang tidak sadar dengan  
kerja  sistim  mental  mereka  sendiri. Untuk  itu, guru  perlu  membantu  siswa  agar 
sadar akan kemampuan kognitifnya.62  
 Para pendukung sekolah seks tunggal berpendapat bahwa sekolah-sekolah ini 
(Single Sex Schooling)  memungkinkan gadis-gadis untuk berkembang dengan cara 
yang tidak dimiliki oleh  sekolah coeducational.  Beberapa  studi menunjukkan 
bahwa gadis-gadis di sekolah dengan  program  seks tunggal mencapai pembelajaran  
lebih  tinggi, menampilkan  lebih  percaya diri dan  memiliki kemampuan 
kepemimpinan. Suatu  kajian juga menunjukkan bahwa gadis-gadis di  kelas seks 
tunggal Sebenarnya lebih mungkin untuk bertindak di luar peran-  peran gender 
tradisional.  Gadis-gadis mungkin juga mendapat keuntungan dari pengaruh buruk 
lingkungan belajar.  Misalnya, seorang guru di sebuah sekolah tinggi perempuan di 
New York menyatakan: 
“...I think I’m giving girls a better education than I could have if there were guys 
                                                 
62
Kms. Muhammad Amin Fauzi,  “Peranan Kemampuan Metakognitif  Dalam Pemecahan 
Masalah Matematika Sekolah Dasar “. http://digilib.unimed.ac.id/public/UNIMED-Art icle-30901-
Artikel%20Metakognitif.pdf (30 Oktober 2015) 
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in the room. I’m freer. I’m more able to be bold in my statements. When I teach 
poetry and I talk about the sex in poetry I don’t need to be worried about the boy 
in the room who is going to chuckle over the thing he did with the girl last week 
and embarrass her. Which happened more than once in my last coed 
environment” 
 
Pelecehan Seksual adalah masalah yang kurang beruntung dalam lingkungan 
coeducational. Sementara risiko masih ada dalam single-sekolah seks, beberapa 
merasa bahwa lingkungan seks tunggal menyediakan lingkungan yang lebih aman 
untuk murid wanita.63 
2. Pengalaman atau keterampilan metakognisi (regulation of cognition) 
Pengetahuan  tentang  kognisi  tidak  dapat dipisahkan  dari  regulasi  kognisi  
yang bertanggungjawab  terhadap  proses  atau  aktivitas aktual  langsung  yang  
terjadi  selama  siswa  belajar. Kemampuan regulasi kognisi  sangatlah  penting  
karena  digunakan  sebagai strategi  pengetahuan  metakognisi  untuk  mencapai  
tujuan kognisi Kemampuan regulasi terdiri  dari  kemampuan  perencanaan,  strategi 
pengaturan  informasi,  memantau  pemahaman, starategi  memperbaiki  kesalahan  
dan  evaluasi64. 
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa kemampuan regulasi  
kognisi siswa  di Sekolah Single Sex  Cukup  Baik,  hal  ini  berdasarkan perolehan 
hasil yakni  kemampuan perencanaan  siswa 52,30% berada pada kategori Baik, 
Artinya siswa mampu  mengembangkan rencana  untuk  mencapai  tujuan  belajarnya 
                                                 
 
63
 Chrissy  Guarisco . “ Single – Sex Schools and Gender Roles : Barrier Or Breakthrough?” 
,http://www.luc.edu (16  Mei 2016) 
 
64
 Febri Maswandi,  “The Analysis of Metacognitive Ability of Boarding School Students 
Towards the Subject On Ecosystem”. 
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=375379&val=4058&tit le=The Analysis of 
Metacognitive Ability of Boarding School Students Towards the Subject on Ecosystem (17 Agustus 
2016) 
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dengan baik dan 47,69% berada pada kategori Cukup Baik dimana siswa kurang 
mampu mengembangkan rencana  untuk  mencapai  tujuan  belajarnya. Selain itu, 
Kemampuan memantau dengan perolehan hasil 30,76% siswa dalam kategori Baik  
artinya siswa sekolah Single Sex tersebut mampu  memahami  dan mengelola  materi  
pelajaran dengan baik, 66,15% siswa berada pada kategori Cukup Baik yang berarti 
siswa tersebut kurang mampu memahami dan mengelola materi pelajaran Biologi  
dan 3,07% siswa berada pada kategori Tidak Baik yang artinya siswa tidak mampu 
memahami dan mengelola informasi pelajaran Biologi. Adapun kemampuan  
evaluasi  dengan  perolehan hasil 58,46% siswa berad apada kategori Baik artinya 
siswa tersebut mampu  melakukan  evaluasi belajarnya dengan baik, dan sisanya 
41,53% siswa berada pada kategori Cukup Baik dimana hal ini menunjukkan siswa 
tersebut cukup mampu mengevaluasi hasil belajarnya.  
Perolehan yang didaptkan oleh peneliti juga sesuai dengan Hasil penelitian 
dari Maswandi et al dalam jurnal pendidikan Biologi SPs UPI dengan judul “Analisis 
Kemampuan Metakognisi Siswa Berasrama terhadap Materi Ekosistem”  yang 
mengatakan bahwa  kemampuan  metakognisi  siswa  ini  menunjukan  kemampun  
pengetahuan metakognisi  dengan  regulasi  kognisi  sangat berhubungan.  Hubungan  
ini  dilihat  dari  rerata keduanya  yang  hampir  sama  dan  tentunya  pada kategori  
yang sama. Selain itu hasil ini  menunjukan bahwa siswa berasrama sudah memiliki 
kemampuan metakognisi  yang  digunukan  untuk  menyelesaikan berbagai  masalah  
dalam  proses  belajar  konsep ekosistem.  Hal  ini  sesuai  dengan  hasil  penelitian 
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Anggo  (2012)  Siegel  (2012),  Nulhakim  (2013),  dan Dewi (2014), siswa dengan 
kemampuan metakognisi akan  mampu  menyelesaikan  berbagai  masalah belajar.65 
Komponen  lain dari metakognisi adalah  pengalaman  kognisi  seseorang, 
yang banyak  peneliti berpendapat meliputi kegiatan perencanaan, pemantauan  atau  
mengatur,  dan  mengevaluasi .  Perencanaan  melibatkan  identifikasi dan  pemilihan  
strategi  yang  tepat dan alokasi sumber daya, dan  dapat mencakup  penetapan  
tujuan, mengaktifkan  latar  belakang  pengetahuan, dan alokasi waktu.  Pemantauan  
melibatkan kesadaran pemahaman dan tugas kinerja dan dapat mencakup pengujian 
diri. Akhirnya, evaluasi  didefinisikan  sebagai "menilai produk dan  proses  regulasi  
belajar  seseorang," dan termasuk  meninjau kembali dan merevisi tujuan 
seseorang.66 
 Hasil yang diperoleh peneliti sesuai dengan apa yang d isampaikan Ridha 
Hidayani  dalam skripsinya yang berjudul Penerapan Pendekatan Metakognitif 
dalam Pembelajaran Fisika Guna Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 
SMP, bahwa pembelajaran yang menekankan metakognisi adalah pembelajaran yang 
menekankan pada kesadaran siswa terhaddap proses berpikirnya. Siswa menentukan 
target yang hendak dicapai, menentukan strategi agar target tercapai dan meninjau 
kembali apakah strategi yang telah ditentukan sebelumnya mampu membuatnya 
mencapai target yang diinginkan atau tidak, jika tidak siswa harus mengganti strategi 
                                                 
 
65
 Febri Maswandi,  “The Analysis of Metacognitive Ability of Boarding School Students 
Towards the Subject On Ecosystem”. 
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=375379&val=4058&tit le=The Analysis of 
Metacognitive Ability of Boarding School Students Towards the Subject on Ecosystem (17 Agustus 
2016) 
 
66
 Emily  R . Lai. “Metacognition: A Literature Review; Research Report”  Always Learning –
Pearson.  April 2011. http://www.pearsonassessments.com/research.  (20  Februari 2016)  
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yang dirasa akan memperbaiki kekurangan dari strategi sebelumnya. Selain itu, 
pembelajaran yang menekankan metakognitif siswa diarahkan untuk mengetahui 
kemampuan dan modalitas belajar yang dimiliki.67 Dan hal ini adalah bagian dari 
kemampuan siswa dalam melakukan evaluasi yang merupakan salah satu 
keterampilan dari metakognisi.  
Perolehan hasil yang didiapatkan pada  sekolah putri  SMA IT Wahdah  
Islamiyah  Makassar  ini didukung pula oleh temuan  Cut Nurmaliah yang 
melakukan sebuah penelitian mengenai analisis keterampilan metakognisi siswa 
SMP Negeri di Kota Malang berdasarkan kemampuan awal, tingkat kelas dan jenis 
kelamin bahwa memang keterampilan metakognisi siswa perempuan lebih tinggi dari 
siswa laki- laki. Hal ini menunjukkan siswa perempuan lebih  mampu  dalam  
berpikir kritis  dan  mengatur  cara  berpikirnya  sehingga hasil  belajar  juga  akan  
lebih  tinggi.  Setelah dicermati  dalam  pemberian  inventori  atau mengerjakan tes 
umumnya siswa perempuan lebih tekun  dan  berkonsentrasi,  sedangkan  siswa  
lakilaki  lebih  banyak bermain.  Demikian  juga  hasil pengamatan  selama  kegiatan  
pembelajaran biologi,  siswa  perempuan  lebih  serius  dalam melakukan  
pengamatan,  banyak  bertanya,  berani dalam  mempresentasikan  baik  hasil  
pengamatan maupun dalam kegiatan diskusi.68 
                                                 
67
 Ridha Hidayani,“ Penerapan Pendekatan Metakognitif dalam Pembelajaran Fisika Guna 
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP “.  http://repository.upi.edu.pdf (30 Oktober 
2015) 
 
68
 Cut  Nurmaliah. “Analisis Keterampilan Metakognisi Siswa SMP Negeri Di Kota Malang 
Berdasarkan Kemampuan Awal,Tingkat Kelas, dan Jenis Kelamin (Analysis of Metacognition Skill 
Student at SMP In Malang City base on pre knowledge, Class Level, and sex category). 
http://www.jurnal.unsyiah.ac.id (30 Oktober 2015) 
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Secara umum, perolehan hasil menunjukkan adanya perbedaan antara 
kemampuan metakognitif siswa pada kelas X dan siswa kelas XI IPA. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif berpengaruh terhadap tingkat kelas. 
Temuan ini berbeda dengan yang dihasilkan oleh Cut Nurmaliah yang menganalisis 
keterampilan metakognisi siswa SMP Negeri di Kota Malang berdasarkan 
kemampuan awal, tingkat kelas dan jenis kelamin yaitu menunjukkan siswa pada 
kelas 7 berbeda dengan kemampuan metaakognitif dengan siswa kelas 8 dan dan 
siswa kelas 9. Siswa kelas 7 lebih mampu dalam mengatur srategi metakgonisi 
dibandingkan dengan siswa kelas 9. Menurutnya, penyebabnya adalah siswa kelas 7 
merupaan siswa yang mendapat situasi baru, lingkungan  baru,  dan kebiasaan  
belajar  yang  berbeda  dengan  ketika mereka  masih  di  sekolah  dasar  (SD),  
sehingga mereka  lebih  mengikuti  aturan  yang  berlaku  di sekolah.  Kebiasaan  
belajar  yang  baru  ini dipengaruhi  oleh  lingkungan  yaitu  teman-teman yang  baru  
mereka  kenal,  sehingga  mereka  lebih serius dalam belajar dan mengerjakan tugas 
yang diberikan  oleh  guru.  Sedangkan  bagi  siswa  kelas 9,  mereka  akan  
menghadapi  UN  sehingga  waktu belajar  mereka  lebih  banyak  dalam  mengikuti  
uji coba  UN,  hal  ini  tidak  membutuhkan  strategi metakognisi. Mereka belajar 
hanya dengan tujuan untuk mendapatkan nilai yang tinggi dari uji coba yang 
dilakukan berkali-kali. 
 Hasil yang diperoleh peneliti mengenai kemampuan metakognitif yang lebih 
tinggi pada kelas XI IPA dibanding dengan kelas X , sejalan dengan hasil penelitian 
Rusnak  Tahun 1995, Justice dan Dornan Tahun 2001  yaitu  adanya perbedaan  
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tingkat  pengetahuan  metakognitif tentang  bagaimana  belajar  dan  bagaimana 
menggunakan  strategi  belajar  antara  siswa  yang lebih  muda  dengan  siswa  yang  
lebih  dewasa. Temuan  ini  penelitian  ini  juga  didukung  dengan pernyataan  
Schraw  dan  Moshman  Tahun 1999  bahwa perkembangan pengetahuan 
metakognisi dimulai dari usia muda dan akan terus berlanjut selama proses 
pendewasaan. 
Kemampuan metakognitf anak tidak muncul dengan sendirinya, tetapi 
memerlukan latihan sehingga menjadi kebiasaan. Suherman  menyatakan bahwa 
perkembangan metakognitif dapat diupayakan melalui cara dimana anak dituntut 
untuk mengobservasi tentang apa yang mereka ketahui dan kerjakan, dan untuk 
merefleksi tentang apa yang dia obeservasi. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru 
atau pendidik (termasuk orang tua) untuk mengembangkan kemampuan metakognitif 
baik melalui pembelajaran ataupuan mengembangkan kebiasaan di rumah. 69 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
69
  Dindin Abdul Muiz Lidin illah. “ Perkembangan Metakognitif Dan Pengaruhnya Pada 
Kemampuan Belajar Anak” http://file.upi.edu/Direktori/K Metakognitif.pdf( 13 November 2015) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini dipaparkan dan dijelaskan data hasil penelitian sebagai jawaban 
dari rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya yaitu mengenai analisis 
kemampuan metakognitif siswa pada mata pelajaran Biologi. Data tersebut diperoleh 
melalui  Metacognive Awarennes Inventory (MAI) yang diisi oleh siswa dan 
observasi terhadap kegiatan pembelajaran Biologi yang dilakukan.  
Dalam upaya  memperoleh data, dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu 
tahap persiapan penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, tahap validasi data, dan 
analisis data. Tahapan-tahapan tersebut dijelaskan sebagai berikut : 
1. Persiapan Penelitian 
 Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dulu melakukan observasi 
ke sekolah untuk mengetahui keadaaan awal sekolah. Dimana dalam observasi ini 
peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru Biologi di SMA IT Wahdah 
Islamiyah  Makassar untuk mengetahui masalah apa yang terjadi disekolah.  Peneliti 
juga harus terlebih dulu melakukan kajian pustaka terkait dengan penelitian yang 
akan dilakukan. Sebelum melakukan penelitian, peneliti juga telah mempersiapkan 
seluruh instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data, yaitu pedoman 
observasi yang telah dikonsultasikan dengan dosen  pembimbing beserta validator, 
dan angket Metacognitive Awarennes Inventory (MAI) yang juga telah 
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dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan 2  orang Tim ahli lainnya yang 
bertanggung jawab dalam pengalihan bahasa (Back Translation) serta telah 
mengalami modifikasi sebelum disebarkan.  
2. Pelaksanaan penelitian 
a. Pengumpulan data 
Pengumpulan data ini dilakukan dengan tujuan memperoleh informasi 
tentang kemampuan Metakognitif yang dimilki siswa pada mata pelajaran Biologi 
dengan menggunakan Metaconitive Awarennes Inventory (MAI) dan lembar 
observasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh Guru bidang studi Biologi.  
Dalam proses pengambilan data penelitian, peneliti melewati beberapa 
langkah-langkah pengambilan data sebagai berikut 
4) Melakukan koordinasi dengan guru Biologi di SMA IT Wahdah Islamiyah 
Makassar yaitu Ibu Asriyani Nuhung S. Pd  untuk menyampaikan prosedur 
pengambilan data penelitian. 
5) Melakukan observasi terhadap guru Biologi dalam kegiatan pembelajaran  
pada saat proses belajar mengajar (PBM) Biologi dengan menggunakan 
pedoman observasi yang telah divalidasi sebelumnya oleh Validator.  
6) Menyebarkan kuesioner berupa Metacognitve Awarennes Inventory  
(MAI) kepada siswi kelas XB1 dan siswi kelas XI IPA.  Metacognitve 
Awarennes Inventory  (MAI) diadopsi dari Schraw, G. & Dennison, R. S. 
(1994) . 
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b. Pemilihan Subjek Penelitian 
Siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas  X B1 dan XI IPA di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar. Pemilihan 
kelas tersebut dilakukan secara random (acak).  
3. Analisis Data 
pada  tahap ini akan dilakukan analisis data secara kuantitatif dan kualitatif 
data hasil kuesioner Metacognitive Awarennes Inventory (MAI) dianalisis secara 
kuantitatif  yang selanjutnya akan dijelaskan secara kualitatif.  
4. Gambaran Umum Kemampuan Metakognitif  
Kemampuan Metakognitif  siswa dinilai berdasarkan data hasil pengisian 
Metacognitive Awarennes Inventory (MAI). Kemampuan tersebut diukur 
berdasarkan indikator- indikator  kemampuan metakognitif sebagi berikut: 
Tabel 4.1 : Interval tingkat komponen Metakognitif 
Komponen Metakognisi Baik Cukup 
Baik 
Tidak  
Baik 
Pengetahuan 
Metakognisi 
pengetahuan Deklaratif 6-8 3-5 0-2 
Pengetahuan Prosedural 4 2-3 0-1 
Pengetahuan Kondisional 4-5 2-3 0-1 
Pengalaman atau 
Keterampilan 
metakognisi 
Keterampilan 
Merencanakan 
6-7 2-5 0-1 
 
 
Keterampilan monitoring 
atau memantau 
6-7 2-5 0-1 
Keterampilan Evaluasi 5-6 2-4 0-1 
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 Dalam  menentukan komponen metakognisi yang sumbangsihnya besar 
(dominan), dapat dilihat dari banyaknya pernyataan dalam berbagai aspek – aspek 
komponen  metakognisi dan kemudian  dilihat dari interval –interval yang ada  pada 
tabel 4.1. komponen metakognisi yang sumbangsihnya besar a(dominan)  terletak 
pada intereval paling tinggi di setiap aspek-aspek komponen metakognisi. Adapun 
kriteria tingkat kemampuan metakognisi pada siswa digambarkan dalam tabel berikut  
Tabel 4.2 : Kriteria Tingkat Kemampuan Metakognisi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tingkat 
kemampuan 
Metakognisi 
 
Aktivitas metakognsisi yang dilakukan 
Baik  - Mempunyai pengetahuan deklaratif, prosedural, 
dan kondisional yang baik 
- Adanya keterampilan perencanaan, pemantauan 
atau monitoring dan pengevaluasian yang baik  
Cukup Baik - Mempunyai pengetahuan deklaratif dan 
prosedural yang baik tetapi kondisional yang 
cukup baik 
- Adanya keterampilan perencanaan dan 
pengevaluasian yang baik tetapi pemantauan 
atau monitoring yang cukup baik 
Tidka Baik - Mempunyai pengetahuan deklaratif cukup baik 
tetapi pengetahuan prosedural dan kondisional 
yang tidak baik 
- Adanya keterampilan perencanaan cukup baik  
- Keterampilan pemantauan atau monitoring dan 
evaluasi yang tidak baik 
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5. Hasil Penelitian 
 Kemampuan metakognitif siswa diukur menggunakan kuesioner 
Metacognitive Awarennes Inventory (MAI) yang dipaparkan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.3: Hasil kemampuan Metakognitif Siswa  
 
N
No.  
 
Kemampuan Metakognitif 
Kategori  
(∑ Siswa =65 orang) 
  
BAIK 
CUKUP 
BAIK 
TIDAK 
BAIK 
 
 
 
1
. 
 
 
 
Pengetahuan 
Metakognitif 
(knowledge about 
cognition) 
Pengetahuan 
Deklaratif 
(declarative 
knowledge) 
39 
(60%) 
26 (40%)  0 
Pengetahuan 
Prosedural 
(procedural 
knowledge) 
18 
(27,69%) 
40 
(61,53%) 
7 
(10,76%) 
Pengetahuan 
Kondisional 
(conditional 
knowledge) 
42 
(64,61%) 
21 (32,30%) 2 
(3,07%) 
 
 
2
. 
 
 
Pengalaman atau 
Keterampilan 
Metakognisi 
(Regulation of 
cognition) 
 
Merencanakan 
(planning) 
 
34 
(52,30%) 
31 (47,69%) 0 
 
Memantau 
(monitoring) 
 
 
20 
(30,76%) 
43% 
(66,15%) 
2 
(3,07%) 
Evaluasi  
(evaluating) 
38 
(58,46%) 
27 (41,53%) 0 
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a. Pengetahuan kognitif (knowledge about cognition) 
1. Pengetahuan deklaratif (Decalarative Knowledge) 
Pengetahuan  deklaratif  yang diukur menggunakan kuesioner tersebut terdiri 
dari 8 item pernyataan yang dijadikan sebagai indikator pengetahuan deklaratif. 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Dari 65 siswa yang telah mengisi 
kuesioner diperoleh 39 orang siswa atau 60%  memiliki pengetahuan deklaratif Baik 
yang terdiri dari 18 orang kelas XB1 dan 21 orang dari kelas XI IPA.  Selain itu, 
siswa yang termasuk dalam kategori memiliki pengetahuan dekalaratif Cukup Baik  
berjumlah 26 orang atau 40% dimana 14 orang diantaranya berasal dari kelas XB1 
dan 12 orang lainnya berasal dari kelas XI IPA. Dan tidak ditemukan siswa yang 
memilki kemampuan deklaratif kategori tidak baik.  
 Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan deklaratif yang dimilki  siswa kelas 
XB1 dan kelas XI IPA, 60% termasuk dalam kategori  Baik dan 40 % termasuk 
dalam kategori Cukup Baik. Presentase yang diperoleh ini sesuai dengan hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan di kelas tersebut. Dimana, guru  mata pelajaran Biologi telah  memenuhi 
indikator- indikator  untuk mengembangkan kemampuan metakognitif siswa dalam 
hal ini pengetahuan deklaratif yakni: a) guru memberikan kesempatan siswa bertanya 
dan dilakukan oleh guru dengan sangat baik. b) guru membuat kontras atas dua hal 
yang berbeda dan dilakukan oleh guru dengan baik. c) guru memberikan kesempatan 
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siswa untuk menyampaikan pendapat dan dilakukan guru dengan sangat baik. d) 
guru  mengklarifikasi pemahaman siswa untuk memberi tanggapan terhadap 
permasalahan yang telah disajikan  dan dilakukan oleh guru dengan sangat baik.. 
 Selain itu, terdapat pula perbedaan pengetahuan deklaratif  antara siswa kelas 
X dan siswa kelas XI IPA di SMA Putri Wahdah Islamiyah Makassar. Sebanyak 
56,25 %  dari 32 siswa kelas X memiliki pengetahuan deklaratif  Baik dan 43,75 %  
dari 32 siswa memiliki pengetahuan deklaratif  Cukup Baik. Sedangkan  kelasa IX 
IPA terdapat sebanyak 63,63 % dari 33 siswa berpengatahuan deklaratif Baik dan 
36,36 % dari 33 siswa berpengetahuan deklaratif Cukup Baik.  
2. Pengetahuan Prosedural (procedural Knowledge) 
Pada Metacognitive Awarennes Inventory (MAI) terdapat 4 item pernyataan 
yang digunakan sebagai indikator untuk mengetahui pengetahuan prosedural yang 
dimilki oleh siswa di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar. Dari 65 siswa yang telah 
mengisi kuesioner tersebut diperoleh hasil 18 orang atau 27,69 %  memilki 
pengetahuan prosedural Baik. Dan sebanyak 40 orang atau 61,53 %  termasuk dalam 
kategori memiliki pengetahuan prosedural Cukup Baik, dan 7 orang siswa atau 10,76 
% dari 65 orang siswa memiliki pengetahuan prosedural Tidak Baik. 
Pengetahuan prosedural yang diperoleh dari siswa di SMA IT Wahdah 
Islamiyah Makassar juga mengalami perbedaaan yang signifikan antara siswa kelas 
X dan siswa yang berada di kelas XI IPA. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa 
 62 
 
 
 
pada  kelas  X  terdapat 8 orang atau 25% dari 32 siswa yang memilki pengetahuan 
prosedural Baik, 20 orang atau 62,5 % dari 32 siswa yang memilki pengetahuan 
prosedural Cukup Baik dan 4 atau 12,5 % dari 32 siswa yang memilliki pengetahuan 
prosedural Tidak Baik. Sedangkan pada siswa kelas XI IPA diperoleh hasil 10 orang 
atau 30,30% dari 33 siswa memiliiki penegatahuan prosedural Baik, 20 orang atau 
60,60% memiliki pengetahuan prosedural Cukup Baik, dan  3 orang atau 9,09 % dari 
33 siswa memiliki  pengetahuan prosedural Tidak  Baik. 
Data yang diperoleh diatas didukung pula oleh hasil observsasi yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap peran guru dalam mengembangkan kemampuan 
metakognitif siswa pada kegiatan pembelajaran yang menunjukkan: a) guru 
menyediakan perangkat pembelajaran atau RPP dilakukan dengan sangat baik. b) 
guru menjelaskan materi tahap demi tahap (sesuai urutan) dengan baik.  
3. Pengetahuan Kondisional (conditional knowledge) 
Pengetahuan kondisional siswa di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar 
diperoleh melalui kuesioner Metacognitive Awarennes Inventory (MAI) yang telah 
diisi oleh 65 orang siswa. Dimana jumlah item pernyataan pada kuesioner tersebut 
berjumlah 5 nomor  item dari total item pernyataan 32 nomor. Hasil perhitungan 
menunjukkan 42 orang atau 64,61 % dari 65 siswa memiliki pengetahuan 
kondisional Baik, 21 orang atau 32,30 % dari 65 siswa memililiki kemampuan 
 63 
 
 
 
metakognitif Cukup Baik, dan 2 orang atau 3,07% dari 65 siswa memiliki 
kemampuan metakognitif  Tidak Baik.    
Pengetahuan kondisional yang diperoleh dari siswa di SMA IT Wahdah 
Islamiyah Makassar juga mengalami perbedaaan meskipun tidak signifikan antara 
siswa kelas X dan siswa yang berada di kelas XI IPA. Data yang diperoleh 
menunjukkan bahwa pada kelas X terdapat 20 orang atau 62,5 % dari 32 siswa yang 
memilki pengetahuan kondisional  Baik, 10 orang atau 31,25% dari 32 siswa yang 
memilki pengetahuan kondisional Cukup Baik dan 2 atau 6,25 % dari 32 siswa yang 
memilliki pengetahuan kondisional Tidak Baik. Sedangkan pada siswa kelas XI IPA 
diperoleh hasil 22 orang atau 66,66% dari 33 siswa memiliiki penegatahuan 
kondisional Baik, 11 orang atau 33,33% memiliki pengetahuan kondisional Cukup 
Baik, dan tidak ditemukan siswa yang memiliki pengetahuan kondisional Tidak 
Baik. 
 Data yang diperoleh diatas didukung pula oleh hasil observsasi yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap peran guru dalam mengembangkan kemampuan 
metakognitif siswa pada kegiatan pembelajaran yang menunjukkan : a) guru 
menyampaikan materi sesuai SK KD yang dilakukan oleh guru dengan sangat baik. 
b) ketepatan pemilihan media dengan materi yang dilakukan oleh guru dengan cukup 
baik. c) guru m emberikan contoh aplikatif yang beragam dan guru melakukannya 
dengan baik. 
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b.  Pengalaman atau Keterampilan Metakognisi (Regulation of cognition) 
1. Keterampilan merencanakan (planning) 
 Keterampilan merencanakan merupakan salah satu bagian dari regulasi 
metakognisi. Untuk mengetahui atau mengukur keterampilan merencanakan juga 
digunakan kuesioner Metacognitive Awarennes  Inventory (MAI) . pada kuesioner 
tersebut terdapat 7 item pernyataan untuk mengetahui keterampilan merencanakan 
siswa di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar. Berdasarkan hasil perhitungan dari 
65 orang sisiwa yang mengisi kuesioner diperoleh data  bahwa 34 orang diantaranya 
atau 52,30% memiliki keterampilan perencanaan Baik, dan 31 orang atau 47,69% 
dari 65 siswa berada pada kategori memiliki keterampilan perencanaan yang Cukup 
Baik, dan tidak ditemukan siswa yang termasuk pada kategori memiliki perencanaan 
yag Tidak Baik. 
  Hasil perhitungan juga menunjukkan bahwa ada perbedaan 
keterampilan merencanakan antara siswa kelas X dan siswa pada kelas XI IPA. 
Dimana pada kelas XB1 terdapat 17 orang atau 53,125% dari 32 orang siswa yang 
termasuk dalam kategori memiliki keterampilan merencanakan Baik, 15 orang atau 
46,875% dari 32 orang siswa berada pada kategori memiliki keterampilan 
merencanakan Cukup Baik dan tidak ditemukan adanya siswa yang memiliki 
keterampilan merencanakan Tidak Baik. Sedangkan  pada kelas XI IPA terdapat 17 
orang atau 51,51% dari 33 orang siswa berada pada kategori memiliki keterampilan 
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merencanakan Baik, 16 orang atau 48,48% dari 33 orang siswa berada pada ketegori 
memiliki keterampilan merencanaan Cukup Baik dan tidak ditemukan siswa yang 
memiliki keterampilan merencanakan Tidak Baik. 
 Data yang diperoleh diatas didukung pula oleh hasil observsasi yang 
dilakukan peneliti terhadap peran guru dalam mengembangkan kemampuan 
metakognitif siswa pada kegiatan pembelajaran yang menunjukkan : a) guru 
menyediakan RPP dan dilakukan dengan sangat baik .b) guru menyediakan sumber-
sumber belajar dan dilakukan guru dengan cukup baik.  
2. Keterampilan monitoring atau memantau (monitoring ) 
  Peneliti menggunakan kuesioner Metacognitive Awarennes  Inventory (MAI) 
untuk mengukur keterampilan monitoring atau memantau. pada kuesioner tersebut 
terdapat 7 item pernyataan untuk mengetahui keterampilan memantau yang dimiliki 
siswa di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar. Berdasarkan hasil perhitungan dari 
65 orang sisiwa yang mengisi kuesioner diperoleh data bahwa 20 orang diantaranya 
atau 30,76% memiliki keterampilan memantau Baik, dan 43 orang atau 66,15% dari 
65 siswa berada pada kategori memiliki keterampilan memantau yang Cukup Baik, 
dan terdapat 2 orang siswa atau 3,07%  dari 65 siswa memiliki keterampilam 
memantau Tidak Baik. 
  Hasil perhitungan juga menunjukkan bahwa ada perbedaan keterampilan 
merencanakan antara siswa kelas X dan siswa pada kelas XI IPA yang cukup 
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signifikan. Dimana pada kelas XB1 terdapat 8 orang atau 25% dari 32 orang siswa 
yang termasuk dalam kategori memiliki keterampilan memantau Baik, 22 orang atau 
68,75% dari 32 orang siswa berada pada kategori memiliki keterampilan memantau 
Cukup Baik dan 2 orang atau 6,25%  dari 32 sisiwa memiliki keterampilan 
memantau Tidak Baik. Sedangkan  pada siswa kelas XI IPA terdapat 12 orang atau 
36,36% dari 33 orang siswa berada pada kategori memiliki keterampilan memantau 
Baik, 21 orang atau 63,63% dari 33 orang siswa berada pada ketegori memiliki 
keterampilan memantau Cukup Baik dan tidak ditemukan siswa yang memiliki 
keterampilan merencanakan Tidak Baik 
 Data yang diperoleh diatas didukung pula oleh hasil observsasi yang 
dilakukan peneliti terhadap peran guru dalam mengembangkan kemampuan 
metakognitif siswa pada kegiatan pembelajaran yang menunjukkan : a) guru 
menggunakan portofolio berdasarkan perkembangan masalah dengan baik .  
3. Keterampilan Evaluasi (evaluation) 
  Peneliti menggunakan pula kuesioner Metacognitive Awarennes  Inventory 
(MAI) untuk mengukur keterampilan evaluasi yag dimiliki oleh siswa di SMA IT 
tersebut. pada kuesioner tersebut terdapat 7 item pernyataan untuk mengetahui 
keterampilan memantau yang dimiliki siswa di SMA IT Wahdah Islamiyah 
Makassar. Berdasarkan hasil perhitungan dari 65 orang sisiwa yang mengisi 
kuesioner diperoleh data bahwa 20 orang diantaranya atau 30,76% memiliki 
 67 
 
 
 
keterampilan memantau Baik, dan 43 orang atau 66,15% dari 65 siswa berada pada 
kategori memiliki keterampilan memantau yang Cukup Baik, dan terdapat 2 orang 
siswa atau 3,07%  dari 65 siswa memiliki keterampilam memantau Tidak Baik.  
  Hasil perhitungan juga menunjukkan bahwa ada perbedaan keterampilan 
merencanakan antara siswa kelas X dan siswa pada kelas XI IPA yang cukup 
signifikan. Dimana pada kelas XB1 terdapat 8 orang atau 25% dari 32 orang siswa 
yang termasuk dalam kategori memiliki keterampilan memantau Baik, 22 orang atau 
68,75% dari 32 orang siswa berada pada kategori memiliki keterampilan memantau 
Cukup Baik dan 2 orang atau 6,25%  dari 32 sisiwa memiliki keterampilan 
memantau Tidak Baik. Sedangkan  pada siswa kelas XI IPA terdapat 12 orang atau 
36,36% dari 33 orang siswa berada pada kategori memiliki keterampilan memantau 
Baik, 21 orang atau 63,63% dari 33 orang siswa berada pada ketegori memiliki 
keterampilan memantau Cukup Baik dan tidak ditemukan siswa yang memiliki 
keterampilan merencanakan Tidak Baik. 
 Data yang diperoleh diatas didukung pula oleh hasil observsasi yang 
dilakukan peneliti terhadap peran guru dalam mengembangkan kemampuan 
metakognitif siswa pada kegiatan pembelajaran yang menunjukkan : a) guru 
menetapkan standar penilaian  dengan sangat baik. b) guru memberikan bimbingan 
pada siswa saat menyelesaikan latihan atau tugas yang diberikan yang dilakukan 
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guru dengan bAIK. c) guru melakukan umpan balik terhadap tugas atau kegiatan 
yang telah dilakukan siswa dan dilakukan dengan sangat baik.  
B. Pembahasan 
Keberahasilan  siswa  dalam  proses  belajar dipengaruhi  oleh  kemampuan  
metakognisi. Kemampuan  metakognisi  merupakan  kemampuan yang  mampu  
memecahkan  masalah, sehingga  siswa  yang  memilikinya  akan  berhasil dalam  
proses  belajarnya.  Kemampuan  metakognisi terdiri  dari  pengetahuan  metakognisi   
atau pengetahuan  tentang  kognisi  dan  regulasi  kognisi atau regulasi metakognisi. 
Pengetahuan  metakognisi  (metacognitve knowladge),  atau  pengetahuan  tengtang  
kognisi(knowladge about cognition)  terdiri dari pengetahuan deklaratif, pengetahuan 
prosedural, dan pengetahuan kondisional.70 
1. Pengetahuan Kognitif (knowledge about cognition) 
 Pengetahuan metakognisi  dapat  digambarkan  sebagai pengetahuan, 
kesadaran dan pemahaman pada proses kognitif seseorang. 71  Pengetahuam kognitif 
yang difokuskan oleh peneliti terdiri dari 3 aspek yakni ; a) pengetahuan deklaratif, 
b) pengetahuan prosedural dan, c) pengetahuan kondisional. Ketiga aspek ini 
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merupakan pengetahuan yang diperoleh siswa tentang  proses-proses  kognitif  yaitu 
pengetahuan  yang  bisa  digunakan untuk  mengontrol proses-proses  kognitif. 
Berdasarkan data hasil penelitian pada indikator pengetahuan deklaratif  (declarative  
knowladge), 60%  siswa  di sekolah Single Sex  memiliki  kemampuan deklaratif 
dalam kategori Baik dan 40 % berada pada kategori Cukup Baik artinya mayoritas 
siswa  sudah  punya pengetahuan  mengenai informasi apa yang harus dikuasainya  
untuk  menyelesaikan  permasalan  dan pengetahuan  siswa  terhadap  kelebihan  dan 
kelemahan  dirinya  dalam  pembelajaran Biologi. Selanjutnya, data hasil penelitian 
pada indikator pengetahuan  prosedural  yaitu  27,69% siswa Single Sex Schooling 
berada pada kategori Baik, 61,53% pada kategori Cukup Baik dan 10,76% dalam 
kategori Tidak Baik. Artinya siswa pada sekolah Single Sex mayoritas kurang  
mampu menggunakan kemampuan prosedural dalam pembelajaran Biologi.  
Kemampuan prosedural menggambarkan pengetahuan siswa terhadap strategi belajar  
yang  digunakannya  dan  bagaimana  siswa menggunakan strategi tersebut. Hal ini 
dapat terjadi karena siswa belum mengetahui betul strategi apa yang harus digunakan 
atau strategi belajarnya tidak sesuai dengan permasalahan  belajar  yang dihadapinya. 
Hasil yang diperoleh ini menjadikan kemampuan prosedural merupakan kemampuan 
yang terendah yang dimiliki oleh siswa sekolah Single Sex dari aspek-aspek 
metakognitif lainnnya. Kemampuan prosedural sendiri  harus  didukung  oleh 
pengetahuan  kondisional.  Pengetahuan  kondisional menggambarkan  pengetahuan  
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mengenai  kapan  dan mengapa  strategi  tersebut  digunakan. Setiap siswa akan 
memiliki situasi dan  kondisi  yang  berbeda  sehingga  dibutuhkan kemampuan  
untuk  mampu  menempatkan  strategi belajarnya. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa 64,61%  siswa Single Sex Schooling berada pada kategori Baik. Hal ini berarti  
mayoritas siswa telah dapat menggunakan berbagai strategi belajar pada berbagai 
situasi yang berbeda dan sisanya 32,30% sudah Cukup Baik, dan hanya 3,07% yang 
termasuk dalam kategori Tidak Baik.  
Hasil yang diperoleh dari pengetahuan metakognitif ini senada dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad Amin Fauzi yang meneliti tentang 
peranan kemampuan metakognitif dalam pemecahan masalah matematika Sekolah 
Dasar yang menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif selain dapat membuat 
siswa mencapai prestasi yang lebih baik dalam memecahkan masalah, juga berperan 
dalam interaksi antara kemampuan siswa dengan metode mengajar yang digunakan 
guru. Selain itu, metakognitif juga mempunyai peran dalam pemecahan masalah 
yang memiliki beragam alternatif cara menjawab dan apabila siswa diberi 
kesempatan serta latihan untuk mengembangkan  kemampuan metakognitif, maka 
mereka akan menjadi penyelesai soal yang baik.  Siswa yang  terampil  dalam  
menilai  sendiri  metakognitifnya  dan  sadar  akan  kemampuannya melaksanakan 
berpikir secara lebih strategis dan lebih baik dari mereka yang tidak sadar dengan  
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kerja  sistim  mental  mereka  sendiri. Untuk  itu, guru  perlu  membantu  siswa  agar 
sadar akan kemampuan kognitifnya.72  
 Para pendukung sekolah seks tunggal berpendapat bahwa sekolah-sekolah ini 
(Single Sex Schooling)  memungkinkan gadis-gadis untuk berkembang dengan cara 
yang tidak dimiliki oleh  sekolah coeducational.  Beberapa  studi menunjukkan 
bahwa gadis-gadis di sekolah dengan  program  seks tunggal mencapai pembelajaran  
lebih  tinggi, menampilkan  lebih  percaya diri dan  memiliki kemampuan 
kepemimpinan. Suatu  kajian juga menunjukkan bahwa gadis-gadis di  kelas seks 
tunggal Sebenarnya lebih mungkin untuk bertindak di luar peran-  peran gender 
tradisional.  Gadis-gadis mungkin juga mendapat keuntungan dari pengaruh buruk 
lingkungan belajar.  Misalnya, seorang guru di sebuah sekolah tinggi perempuan di 
New York menyatakan: 
“...I think I’m giving girls a better education than I could have if there were guys 
in the room. I’m freer. I’m more able to be bold in my statements. When I teach 
poetry and I talk about the sex in poetry I don’t need to be worried about the boy 
in the room who is going to chuckle over the thing he did with the girl last week 
and embarrass her. Which happened more than once in my last coed 
environment” 
 
Pelecehan Seksual adalah masalah yang kurang beruntung dalam lingkungan 
coeducational. Sementara risiko masih ada dalam single-sekolah seks, beberapa 
merasa bahwa lingkungan seks tunggal menyediakan lingkungan yang lebih aman 
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untuk murid wanita.73 
2. Pengalaman atau keterampilan metakognisi (regulation of cognition) 
Pengetahuan  tentang  kognisi  tidak  dapat dipisahkan  dari  regulasi  kognisi  
yang bertanggungjawab  terhadap  proses  atau  aktivitas aktual  langsung  yang  
terjadi  selama  siswa  belajar. Kemampuan regulasi kognisi  sangatlah  penting  
karena  digunakan  sebagai strategi  pengetahuan  metakognisi  untuk  mencapai  
tujuan kognisi Kemampuan regulasi terdiri  dari  kemampuan  perencanaan,  strategi 
pengaturan  informasi,  memantau  pemahaman, starategi  memperbaiki  kesalahan  
dan  evaluasi74. 
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa kemampuan regulasi  
kognisi siswa  di Sekolah Single Sex  Cukup  Baik,  hal  ini  berdasarkan perolehan 
hasil yakni  kemampuan perencanaan  siswa 52,30% berada pada kategori Baik, 
Artinya siswa mampu  mengembangkan rencana  untuk  mencapai  tujuan  belajarnya 
dengan baik dan 47,69% berada pada kategori Cukup Baik dimana siswa kurang 
mampu mengembangkan rencana  untuk  mencapai  tujuan  belajarnya. Selain itu, 
Kemampuan memantau dengan perolehan hasil 30,76% siswa dalam kategori Baik  
artinya siswa sekolah Single Sex tersebut mampu  memahami  dan mengelola  materi  
                                                 
 
73
 Chrissy  Guarisco . “ Single – Sex Schools and Gender Roles : Barrier Or Break through?” 
,http://www.luc.edu (16  Mei 2016) 
 
74
 Febri Maswandi,  “The Analysis of Metacognitive Ability of Boarding School Students 
Towards the Subject On Ecosystem”. 
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=375379&val=4058&tit le=The Analysis o f 
Metacognitive Ability of Boarding School Students Towards the Subject on Ecosystem (17 Agustus 
2016) 
 73 
 
 
 
pelajaran dengan baik, 66,15% siswa berada pada kategori Cukup Baik yang berarti 
siswa tersebut kurang mampu memahami dan mengelola materi pelajaran Biologi  
dan 3,07% siswa berada pada kategori Tidak Baik yang artinya siswa tidak mampu 
memahami dan mengelola informasi pelajaran Biologi. Adapun kemampuan  
evaluasi  dengan  perolehan hasil 58,46% siswa berad apada kategori Baik artinya 
siswa tersebut mampu  melakukan  evaluasi belajarnya dengan baik, dan sisanya 
41,53% siswa berada pada kategori Cukup Baik dimana hal ini menunjukkan siswa 
tersebut cukup mampu mengevaluasi hasil belajarnya.  
Perolehan yang didaptkan oleh peneliti juga sesuai dengan Hasil penelitian 
dari Maswandi et al dalam jurnal pendidikan Biologi SPs UPI dengan judul “Analisis 
Kemampuan Metakognisi Siswa Berasrama terhadap Materi Ekosistem”  yang 
mengatakan bahwa  kemampuan  metakognisi  siswa  ini  menunjukan  kemampun  
pengetahuan metakognisi  dengan  regulasi  kognisi  sangat berhubungan.  Hubungan  
ini  dilihat  dari  rerata keduanya  yang  hampir  sama  dan  tentunya  pada kategori  
yang sama. Selain itu hasil ini  menunjukan bahwa siswa berasrama sudah memiliki 
kemampuan metakognisi  yang  digunukan  untuk  menyelesaikan berbagai  masalah  
dalam  proses  belajar  konsep ekosistem.  Hal  ini  sesuai  dengan  hasil  penelitian 
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Anggo  (2012)  Siegel  (2012),  Nulhakim  (2013),  dan Dewi (2014), siswa dengan 
kemampuan metakognisi akan  mampu  menyelesaikan  berbagai  masalah belajar. 75 
Komponen  lain dari metakognisi adalah  pengalaman  kognisi  seseorang, 
yang banyak  peneliti berpendapat meliputi kegiatan perencanaan, pemantauan  atau  
mengatur,  dan  mengevaluasi .  Perencanaan  melibatkan  identifikasi dan  pemilihan  
strategi  yang  tepat dan alokasi sumber daya, dan  dapat mencakup  penetapan  
tujuan, mengaktifkan  latar  belakang  pengetahuan, dan alokasi waktu.  Pemantauan  
melibatkan kesadaran pemahaman dan tugas kinerja dan dapat mencakup pengujian 
diri. Akhirnya, evaluasi  didefinisikan  sebagai "menilai produk dan  proses  regulasi  
belajar  seseorang," dan termasuk  meninjau kembali dan merevisi tujuan 
seseorang.76 
 Hasil yang diperoleh peneliti sesuai dengan apa yang d isampaikan Ridha 
Hidayani  dalam skripsinya yang berjudul Penerapan Pendekatan Metakognitif 
dalam Pembelajaran Fisika Guna Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 
SMP, bahwa pembelajaran yang menekankan metakognisi adalah pembelajaran yang 
menekankan pada kesadaran siswa terhaddap proses berpikirnya. Siswa menentukan 
target yang hendak dicapai, menentukan strategi agar target tercapai dan meninjau 
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kembali apakah strategi yang telah ditentukan sebelumnya mampu membuatnya 
mencapai target yang diinginkan atau tidak, jika tidak siswa harus mengganti strategi 
yang dirasa akan memperbaiki kekurangan dari strategi sebelumnya. Selain itu, 
pembelajaran yang menekankan metakognitif siswa diarahkan untuk mengetahui 
kemampuan dan modalitas belajar yang dimiliki.77 Dan hal ini adalah bagian dari 
kemampuan siswa dalam melakukan evaluasi yang merupakan salah satu 
keterampilan dari metakognisi.  
Perolehan hasil yang didiapatkan pada  sekolah putri  SMA IT Wahdah  
Islamiyah  Makassar  ini didukung pula oleh temuan  Cut Nurmaliah yang 
melakukan sebuah penelitian mengenai analisis keterampilan metakognisi siswa 
SMP Negeri di Kota Malang berdasarkan kemampuan awal, tingkat kelas dan jenis 
kelamin bahwa memang keterampilan metakognisi siswa perempuan lebih tinggi dari 
siswa laki- laki. Hal ini menunjukkan siswa perempuan lebih  mampu  dalam  
berpikir kritis  dan  mengatur  cara  berpikirnya  sehingga hasil  belajar  juga  akan  
lebih  tinggi.  Setelah dicermati  dalam  pemberian  inventori  atau mengerjakan tes 
umumnya siswa perempuan lebih tekun  dan  berkonsentrasi,  sedangkan  siswa  
lakilaki  lebih  banyak bermain.  Demikian  juga  hasil pengamatan  selama  kegiatan  
pembelajaran biologi,  siswa  perempuan  lebih  serius  dalam melakukan  
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pengamatan,  banyak  bertanya,  berani dalam  mempresentasikan  baik  hasil  
pengamatan maupun dalam kegiatan diskusi.78 
Secara umum, perolehan hasil menunjukkan adanya perbedaan antara 
kemampuan metakognitif siswa pada kelas X dan siswa kelas XI IPA. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif berpengaruh terhadap tingkat kelas. 
Temuan ini berbeda dengan yang dihasilkan oleh Cut Nurmaliah yang menganalisis 
keterampilan metakognisi siswa SMP Negeri di Kota Malang berdasarkan 
kemampuan awal, tingkat kelas dan jenis kelamin yaitu menunjukkan siswa pada 
kelas 7 berbeda dengan kemampuan metaakognitif dengan siswa kelas 8 dan dan 
siswa kelas 9. Siswa kelas 7 lebih mampu dalam mengatur srategi metakgonisi 
dibandingkan dengan siswa kelas 9. Menurutnya, penyebabnya adalah siswa kelas 7 
merupaan siswa yang mendapat situasi baru, lingkungan  baru,  dan kebiasaan  
belajar  yang  berbeda  dengan  ketika mereka  masih  di  sekolah  dasar  (SD),  
sehingga mereka  lebih  mengikuti  aturan  yang  berlaku  di sekolah.  Kebiasaan  
belajar  yang  baru  ini dipengaruhi  oleh  lingkungan  yaitu  teman-teman yang  baru  
mereka  kenal,  sehingga  mereka  lebih serius dalam belajar dan mengerjakan tugas 
yang diberikan  oleh  guru.  Sedangkan  bagi  siswa  kelas 9,  mereka  akan  
menghadapi  UN  sehingga  waktu belajar  mereka  lebih  banyak  dalam  mengikuti  
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uji coba  UN,  hal  ini  tidak  membutuhkan  strategi metakognisi. Mereka belajar 
hanya dengan tujuan untuk mendapatkan nilai yang tinggi dari uji coba yang 
dilakukan berkali-kali. 
 Hasil yang diperoleh peneliti mengenai kemampuan metakognitif yang lebih 
tinggi pada kelas XI IPA dibanding dengan kelas X , sejalan dengan hasil penelitian 
Rusnak  Tahun 1995, Justice dan Dornan Tahun 2001  yaitu  adanya perbedaan  
tingkat  pengetahuan  metakognitif tentang  bagaimana  belajar  dan  bagaimana 
menggunakan  strategi  belajar  antara  siswa  yang lebih  muda  dengan  siswa  yang  
lebih  dewasa. Temuan  ini  penelitian  ini  juga  didukung  dengan pernyataan  
Schraw  dan  Moshman  Tahun 1999  bahwa perkembangan pengetahuan 
metakognisi dimulai dari usia muda dan akan terus berlanjut selama proses 
pendewasaan. 
Kemampuan metakognitf anak tidak muncul dengan sendirinya, tetapi 
memerlukan latihan sehingga menjadi kebiasaan. Suherman  menyatakan bahwa 
perkembangan metakognitif dapat diupayakan melalui cara dimana anak dituntut 
untuk mengobservasi tentang apa yang mereka ketahui dan kerjakan, dan untuk 
merefleksi tentang apa yang dia obeservasi. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru 
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atau pendidik (termasuk orang tua) untuk mengembangkan kemampuan metakognitif 
baik melalui pembelajaran ataupuan mengembangkan kebiasaan di rumah.79
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dalam mendeskripsikan kemampuan 
Metakognitif yang dimiliki oleh siswa di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar yang 
sesuai dengan rumusan masalah dan deskripsi fokus penelitian diperoleh hasil dan 
pembahasan penelitian yang dijelaskan pada Bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan metakognitif yang dimiliki siswa pada mata pelajaran Biologi di SMA 
IT Wahdah Islamiyah Makassar berdasarkan pada hasil perhitungan kuesioner 
Metacognitive Awarennes Inventory (MAI) ,berada pada rentang kategori Baik dan 
Cukup Baik.  Adapun yang tergolong dalam kategori Tidak Baik, presentasenya 
dibawah 10%.  Selain itu, hasil observasi juga menunjukkan bahwa peran guru dalam 
pembelajaran sangatlah penting untuk mengembangkan kemampuan metakognitif 
dari masing-masing siswa dan hal ini menunjukkan bahwa penerapan single Sex 
Schooling  atau sekolah dengan satu gender dapat dikatakan efektif dalam menunjang 
kemampuan metakognitif siswa di sekolah tersebut.  
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B. Saran 
Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini maka 
saran yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru  
Diharapkan bagi guru agar lebih mampu memaksimalkan kualitas 
pembelajaran dan mampu mengetahui bagaimana kemampuan metakognitif 
peserta didik dalam pembelajaran Biologi. Hal ini sangatkah penting untuk 
dijadikan acuan dalam menghadapi peserta didiknya.  
2. Bagi siswa  
Diharapkan bagi siswa untuk lebih memperhatikan dan meningkatkan 
pengetahuan serta kemampuan metakognitif yang dimiliki agar lebih mudah 
dalam mencapai hasil belajar yang optimal.  
3. Bagi para peneliti selanjutnya  
a. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk mencari model atau strategi 
pembelajaran yang tepat agar dapat meningkatkan kemampuan metakognitif 
siswa serta membuktikan secara empiris peranan Single Sex Schooling 
dalam meningkatkan kemampuan metakognitif siswa. 
b. Dapat membuka wawasan yang lebih luas secara teoritis dan praktis, dan 
diharapkan penelitian ini perlu dicoba lagi dengan sampel yang lebih besar 
lagi untuk mendapatkan hasil yang memuaskan.  
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 Kisi-Kisi Instrumen 
 Instrumen Penelitian 
 
LAMPIRAN 
A 
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Kisi-kisi Pedoman Observasi Kegiatan Pembelajaran BIOLOGI 
Di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar 
N
No.  
 
Kemampuan Metakognitif 
 
 
Indikator 
 
 
No. Item  
 
Aspek  
 
Sub aspek  
 
1
. 
 
Pengetahuan 
kognitif 
(knowledge about 
cognition) 
 
Pengetahuan 
deklaratif (declarative 
knowledge) 
- Guru  memberikan kesempatan 
siswa bertanya 
- Guru membuat kontra atas dua 
pengetahuan yang berbeda 
- Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk menyampaikan 
pendapat 
 
2a,2b,2c,
2d 
 
Pengetahuan 
prosedural (procedural 
knowledge) 
- Guru menyampaikan prosedur 
secara jelas 
2g, 
 
 
- Guru menentukan metode 
penyelesaian masalah 
- Guru mempunyai panduan 
pembelajaran yang jelas 
 
1a 
 
 
 
Pengetahuan 
kondisional (conditional 
knowledge) 
- Guru Menggunakan strategi 
yang sesuai 
- Guru Menerapkan prosedur 
dengan benar dan tepat 
2e, 2f 
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          2h 
 
2
. 
 
Keterampilan atau 
regulasi kognitif (regulating 
of cognition) 
 
Perencanaan 
(planning) 
- Guru Mengalokasikan sumber-
sumber belajar 
1b 
- Guru Mengalokasikan waktu  
- Guru Menyusun strategi 
penyelesaian masalah 
1a 
 
Pengontrolan 
(monitoring) 
- Guru menggunakan portofolio 
menurut perkembangan masalah 
1c 
1d 
 
Evaluasi 
(evaluating) 
- Guru melakukan pengecekan 
kembali  
2j 
 
 
- Guru mengidentifikasikan 
kesalahan 
2i 
 
 
- Guru menetapkan standar 
pencapaian hasil belajar 
 
1e 
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN BIOLOGI 
NAMA GURU : 
HARI/TANGGAL : 
MATA PELAJARAN : 
JAM KE  : 
KELAS  : 
MATERI  : 
 
N
No
. 
Hal yang diamati Skor 
Guru   
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
1
. 
Persiapan Pembelajaran 
a. Menyediakan RPP      
b. Menyediakan sumber-sumber belajar      
 
c. Menggunakan portofolio  
berdasarkan perkembangan masalah 
     
 
d. Menetapkan standar penilaian  
     
2
. 
Pelaksanaan Pembalajaran 
a. Menyampaikan topik materi dan memberikan 
kesempatan siswa untuk menyampaikan pengetahuan 
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Petunjuk: pengamat memberi tanda cek (v) pada kolom yang sesuai, di 
bagian bawah tabel (ceklist) .  
Keterangan: 
4: Sangat Baik    3:Baik             
 2:Tidak Baik    1: Sangat Tidak Baik 
awal berkaitan dengan topik tersebut      
 b. Menyajikan masalah atau dua hal yang kontras 
berdasarkan dua pengetahuan yang berbeda 
     
 c. Memberi kesempatan siswa untuk memberi tanggapan 
berkaitan dengan masalah yang disajikan 
     
 d. Mengklarifikasi pemahaman siswa yang keliru 
terhadap permasalah yang telah disajikan 
     
 e. Menyampaikan urutan materi sesuai SK KD      
 f. Ketepatan pemilihan media dengan materi      
 g. Menjelaskan materi tahap demi tahap (sesuai urutan)      
 h. Memberikan contoh aplikatif yang beragam      
 i. Memberi bimbingan pada siswa saat menyelesaikan 
latihan/tugas yang diberikan 
     
 j. Melakukan umpan balik  terhadap tugas atau kegiatan 
yang telah dilakukan siswa 
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Kuesioner Metacognitive Awarennes Inventory (MAI) 
Petunjuk  
a. Lengkapi biodata anda berikut ini: 
Nama : 
Kelas : 
Nis : 
b. Bacalah dengan seksama setiap butir pernyataan dibawah ini.  
c.  Setiap butir pernyataan  mengarah pada mata pelajaran Biologi yang 
dipelajari. 
d. Berilah tanda check list (         ) pada kolom benar jika pernyataan tersebut 
sesuai dan check list ( ) pada kolom salah jika pernyataan tersebut tidak 
sesuai. 
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NO. Pernyataan Benar Salah 
1. Secara rutin saya bertanya  pada diri saya 
apakah saya mencapai target yang ingin 
dicapai 
  
2. Saya mempertimbangkan beberapa pilihan 
untuk setiap masalah sebelum saya 
membuat jawaban 
  
3. Saya mencoba menggunakan berbagai 
strategi yang sudah berhasil diterapkan 
sebelumnya 
  
4. 
 
Saya memacu diri saya agar  dapat 
memenuhi waktu yang cukup 
  
5. Saya memahami kemampuan dan  
kelemahan dari ilmu/ kecerdasan yang 
saya miliki 
  
6. Saya mengantisipasi apa yang 
benar-benar dibutuhkan untuk dipelajari 
sebelum saya memulai sebuah tugas 
  
7. Saya mengetahui seberapa baik  
saya melakukannya ketika saya 
menyelesaikan suatu ujian / latihan 
  
8. Saya menetapkan tujuan-tujuan 
tertentu sebelum memulai sebuah tugas 
  
9. Saya mengetahui informasi tentang 
hal-hal yang sangat penting untuk 
dipelajari 
  
10. Saya bertanya pada diri sendiri 
apakah saya sudah mempertimbangkan 
semua pilihan saat menyelesaikan suatu 
masalah 
  
11. 
 
Saya pintar dalam  mangatur/ 
megorganisir  informasi 
  
12. Saya memilki tujuan tertentu untuk 
setiap strategi yang saya gunakan 
  
13. Saya mempelajari dengan baik  
ketika saya mengetahui sesuatu tentang 
topik pembahasan 
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14. Saya mengetahui apa yang guru 
inginkan saya untuk saya pelajari 
  
15. 
 
Saya baik dalam  mengingat 
informasi 
  
16. Saya  menggunakan strategi 
pembelajaran yang berbeda-beda yang 
disesuaikan dengan situasi/kondisi 
  
17. Saya memberi tahu pada diri 
sendiri jika ada cara yang lebih mudah 
untuk mengerjakan berbagai hal setelah 
saya mengerjakan sebuah tugas 
  
18. Saya mengamati seberapa baik 
saya dalam belajar 
 
  
19. Secara rutin saya mengulang  
kembali materi guna memahami 
hubungan-hubungan yang penting 
  
20. Saya menanyakan  kepada diri 
sendiri pertanyaan-pertanyaan terkait 
materi sebelum saya memulai 
  
21 Saya mempertimbangkan beberapa 
cara dalam mememahkan  suatu masalah  
dan memilih salah satu yang terbaik 
  
22. Saya menyimpulkan apa yang telah 
saya pelajari setelah saya selesai 
  
23 Saya bisa memotivasi diri untuk 
belajar jika dibutuhkan 
 
 
 
24 Saya memahami betul strategi apa 
yang saya gunakan ketika belajar 
  
25 Saya mendapat manfaat dari 
menganalisastrategi yang saya gunakan 
ketika belajar 
  
26. Saya menggunakan kelebihan saya 
untuk mengimbangi kelemahan yang saya 
miliki 
  
27 Saya menilai dengan baik tentang 
seberap baik saya memahami sesuatu 
  
28 Saya menemukan penggunaan 
strategi pembelajaran yang berguna secara 
otomatis 
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29 Saya berhenti secara teratur untuk 
mengecek pemahaman saya 
 
  
30 Saya mengetahui ketika setiap 
strategi yang saya gunakan menjadi paling 
efektif 
  
31 
 
Saya bertanya pada diri sendiri 
seberapa baik saya 
  
32 Saya bertanya pada diri sendiri jika 
saya sudah mempertimbangkan semua 
pilihan setelah saya menyelesaikan satu 
masalah 
  
33 Saya membaca secara seksama 
instruksi/petunjuk sebelum memulai 
mengerjakan tugas 
  
34 Saya memgatur waktu dengan baik 
agar mencapai tujuan terbaik 
 
 
 
35 Saya mempelajarinya lebih jauh 
jika saya tertarik dengan topik tersebut 
  
36 Saya bertanya kepada diri sendiri 
pertanyaan-pertanyaan tentang seberapa 
baik saya mengerjakan saat saya 
mepelajari sesuatu yang baru 
  
37 Saya bertanya kepada diri sendiri 
apakah saya mempelajarinya sebaik 
mungkin saat saya menyelesaikan suatu 
tugas. 
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Data Hasil pengetahuan metakognisi Siswa kelas XB1 
 
 
 
 
No
. 
 
 
 
 
Siswa Kelas 
XB1 
skor 
Pengetahuan Metakognisi 
Decalarative 
Knowledge 
(pengetahuan 
dekalarataif) 
∑ item = 8 
Procedural 
Knowledge 
(pengetahuan 
prosedural)      
∑ item = 4 
Conditional 
Knowledge 
(pengetahuan 
knodisional) 
∑ item = 5 
1. S1 5 1 1 
2 S2 5 3 1 
3 S3 5 4 4 
4 S4 4 3 5 
5 S5 8 4 5 
6 S6 5 4 4 
7 S7 5 2 3 
8 S8 6 3 3 
9 S9 4 4 4 
10 S10 6 3 4 
11 S11 8 2 5 
12 S12 6 4 5 
13 S13 5 3 3 
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14 S14 8 4 5 
15 S15 4 1 3 
16 S16 8 1 3 
17 S17 7 3 5 
18 S18 5 3 4 
19 S19 7 3 4 
20 S20 6 4 5 
21 S21 6 3 2 
22 S22 6 3 3 
23 S23 7 3 5 
24 S24 8 3 4 
25 S25 6 1 3 
26 S26 7 2 5 
27 S27 6 2 4 
28 S28 5 2 4 
29 S29 3 2 4 
30 S30 4 2 3 
31 S31 7 4 4 
32 S32 5 3 3 
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Data  Hasil pengetahuan metakognisi Siswa kelas XI IPA 
 
 
 
 
No. 
 
 
 
 
Siswa 
Kelas XI IPA 
Skor  
Pengetahuan Metakognisi 
Decalarative 
Knowledge 
(pengetahuan 
dekalarataif) 
∑ item = 8 
Procedural 
Knowledge 
(pengetahuan 
prosedural) 
∑ item = 4 
Conditional 
Knowledge 
(pengetahuan 
knodisional) 
∑ item = 5 
1. S1 5 1 5 
2 S2 6 4 5 
3 S3 7 4 4 
4 S4 5 2 5 
5 S5 4 2 5 
6 S6 8 4 4 
7 S7 6 2 2 
8 S8 8 2 3 
9 S9 6 3 4 
10 S10 7 3 5 
11 S11 5 3 3 
12 S12 5 3 4 
13 S13 5 1 3 
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14 S14 6 4 4 
15 S15 7 3 5 
16 S16 6 2 4 
17 S17 6 3 5 
18 S18 5 2 2 
19 S19 7 3 3 
20 S20 7 4 5 
21 S21 7 4 4 
22 S22 4 3 3 
23 S23 4 3 4 
24 S24 3 3 4 
25 S25 5 4 2 
26 S26 7 1 3 
27 S27 8 4 5 
28 S28 8 3 4 
29 S29 6 2 3 
30 S30 7 4 4 
31 S31 6 3 4 
32 S32 5 4 4 
33 S33 7 2 3 
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Data Hasil pengalaman atau keterampilan metakognisi Siswa kelas XB1  
 
 
 
 
No. 
 
 
 
Siswa Kelas 
XB1 
 
Pengalaman atau keterampilan metakognisi 
(regulation of cognition) 
Planning 
(perencanaan) 
∑ item = 7 
Monitoring 
(pengontrolan) 
∑ item = 7 
Evaluating 
(Evaluasil) 
∑ item =7 
1. S1 4 3 5 
2 S2 6 5 6 
3 S3 6 6 4 
4 S4 6 4 4 
5 S5 6 5 6 
6 S6 6 6 5 
7 S7 3 1 4 
8 S8 3 5 3 
9 S9 6 4 4 
10 S10 6 6 5 
11 S11 6 5 6 
12 S12 5 6 4 
13 S13 5 4 3 
14 S14 7 6 6 
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15 S15 6 1 3 
16 S16 2 3 4 
17 S17 5 5 5 
18 S18 6 4 5 
19 S19 6 5 6 
20 S20 7 5 6 
21 S21 6 6 4 
22 S22 7 4 6 
23 S23 4 6 6 
24 S24 4 4 4 
25 S25 6 3 4 
26 S26 5 4 3 
27 S27 4 4 3 
28 S28 5 4 5 
29 S29 2 3 4 
30 S30 3 3 2 
31 S31 6 4 5 
32 S32 5 6 2 
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Data Hasil pengalaman atau keterampilan metakognisi Siswa kelas XI IPA 
 
 
 
 
No
. 
 
 
Siswa 
Kelas XI IPA 
 
Pengalaman atau keterampilan metakognisi 
Planning  
(perencanaan) 
∑ item = 7 
monitoring 
(pengontrolan) 
∑ item = 7 
Evaluating  
(evaluasi) 
∑ item = 6 
1. S1 5 5 6 
2 S2 7 6 6 
3 S3 4 6 5 
4 S4 7 5 5 
5 S5 5 5 5 
6 S6 4 4 5 
7 S7 3 3 5 
8 S8 5 6 5 
9 S9 7 5 5 
10 S10 7 6 6 
11 S11 5 5 2 
12 S12 7 5 5 
13 S13 6 4 4 
14 S14 4 5 5 
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15 S15 4 4 5 
16 S16 7 5 5 
17 S17 6 7 5 
18 S18 4 2 4 
19 S19 7 6 5 
20 S20 6 6 6 
21 S21 6 7 5 
22 S22 7 5 4 
23 S23 5 4 4 
24 S24 7 7 3 
25 S25 3 5 3 
26 S26 6 4 5 
27 S27 6 7 5 
28 S28 6 6 3 
29 S29 3 4 5 
30 S30 6 6 6 
31 S31 3 5 6 
32 S32 4 5 4 
33 S33 4 6 5 
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